ANALISIS PENGARUH PENGGUNAAN DAN KEPUASAN PENGGUNA
TERHADAP NET BENEFITS DENGAN VARIABEL EKSOGEN KUALITAS

SISTEM, KUALITAS INFORMASI, DAN KUALITAS LAYANAN

TUGASAKHIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleb Gelar Sarjana Strata-I
Pada Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Tndustri

/ ISLAM ,\
(0] 8
A
[ 2
5) IT
7 @
D

b>
SEDES

Nama : Retno Dyah Purwaningrum

No Mahasiswa @ 18 522 041

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
FAKULTASTEKNOLOGTTNDUSTRT

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

2022



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

Demi Allah, saya akui karya ini adalah 'hasil kerja saya sendiri "kecuali kutipan atau
ringkasan yang sctiap satunya  telah saya, jclaskan sumbemnya. Jika dikemudian [hari
teryata terbukti saya tidak benar dan mclanggar peraturan yang sah dalamy karya ‘tulis
dan hak kckayaan intelcktual maka saya bersedia ijazah yang telah @ya terima untuk

dapat ditarik kembali oleh Universitas Islam Indonesia.

Yogyakarta, 5 Agustus 2022

PR thingrum

NIM: 18522041

1



SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

H As H M | C R O # Transtor rnyourbusiness

¥ THINK FORWARD

PT Hashmicro Solusi Indonesia

Neo sewQ Podomo ro Cty., Unjit 3710
Ji, tetjon, s Parman, Kav. 28
Jakarta Barat IK Jakarta. 11470

SURAT KETERANGAN PENELIHAN

Dengan horn at,

Yang bertanda tangan di bauah ini.

ana : M. Ashadul hhairi
Jabatan : System, Analyst

Dengan int menerangkan bahwa

ama : Retng Dyah Puvvraningrum

Jabatan : Business Developmernt Intern

Benar-bemar telah melaksanakan penefittan guna penyusunan tugas akhir mulai tango® |
Februan 2022 sd 30 Jun: 202 dengan judu! ANAL.ISIS PENGARL-H PENGGUNAAN DAN
EPUASAN, PEGGI;NA TERHKADAP NET BENEFITS DEGAN VARIABEL
ESOGEN KALITAS SISTEM KUALITAS INFORMASI, DAN KUALITAS

LAYANAN

Demkian surat keterangan int. drsampadk&s. agar dapat. dipergunkan @ @imana mestinya.

Jakarta, | Juhr 202
(System Analyst)

K

M. Ashdul Khan



LEMBARPENGESAHAN PEMBIMBING

ANALISIS PENGARUH PENGGUNAAN DAN KEPUASAN PENGGUNA
TERHAD AP NET BENEFITS DENGAN VARIABEL EKSOGEN KUALITAS

SISTEM, KUALITAS INFORMASI, DAN KUALITAS LAYANAN

TUGASAKHIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata-I
Jurusan Tek:nik: Industri Fakultas Teknologi Industri

Universitas Islam Indonesia

Disusun Oleh:

Nama ' Retno Dyah Purwaningum
NIM - 18 522 041

Fak/Jurusan  : FTiffeknik Industri

Yogyakarta, 5 Agustus 2022

Menyetuj ui, Dosen

Pembimbing

—_——
I

Dr. Ors. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc




LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

ANALISIS PENGARUH PENGGUNAAN DAN KEPUASAN PENGGUNA
TERHADAP NET BENEFITS DEN GAN VARIABEL EKSOGEN KUALITAS
SISTEM, KUALITAS INFORMASI, DAN KUALITAS LAYANAN

TUGASAKHIR

Disusun Oleh:
Nama - Retno Dyah Purwaningrum
NIM . 18 522 041

Telab dipertabankan di depan sidang penguji sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata-1 Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, 26 Agustus 2022

Tim Penguji
Dr. Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc i'_.

Ketua

Dr. Qurtubi, S.T., M.T. | ‘ 7

Anggota

Danang Setiawan, S.T., M.T.

Anggota 11 /

Mengetahui,
Ketua Program Studi Teknik Industri

Fakultas Teknologi Industri

Wi Tmmawan, S.T., M.M.

9.7




Vi

HALAMAN PERSEMBAHAN

Tugas akhir ini dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa Allah SWT sebagai wujud
ibadah penulis sebagai hambaNya, Kepada kedua orang tua penulis yang tidak hentinya
memberikan dukungan moral dan material kepada penulis, serta seluruh pihak yang telah
mendampingi proses belajar penulis selama menempuh pendidikan strata-I. Terakhir saya
tujukan kepada dosen pembimhing yaitu Dr. Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng. Sc yang

telah mernbimbing peneliti hingga dapat menyelesaikan tugas akhir ini.



Vil

MOTTO

‘;o) aJ°T

D e O
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan [Al-Insyirah/94.67]"

A e 08 G Al 3 )

-Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda (kekuasaan All~h) bagi orang yang
selalu bersabar dan banyak bersyukur [Asy-Sy~r~/42.33]’



VIl

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Asyhadu Alla llahailallah Wa Asyhadu Anna Muhammadarrasulullan Allahumu
Shalli*ala Muhammad Wa'ala Alihi Washobihi Wasalam,
Alhamdulillahhirrobbilalamiin, segala puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah
SWT atas berkat rahmat dan nik.mat-Nya penulis dapal menyelesaikan tugas akhir dengan
judul "Analisis Pengaruh Penggunaan Dan Kepuasan Pengguna Terhadap Net Benefits
Dengan Variabel Eksogen Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan".

Shalawat serta salamjuga tidak lupa tercurah pada baginda nabi besar Muhammad SAW.

Penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang turut

membantu dan mendukung di dalam penyusunan tugas akhir ini, terutama kepada

|. Bapak Prof Dr. Ir. Hari Purnomo, M.T. selaku Dekan Faultas Teknologi Industri
Universitas [slam Indonesia

2. Bapak Dr. Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng. Sc selaku Ketua Jurusan Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia sekaligus selaku dosen pembimbing yang senantiasa
membimbing dan memberikan kemudahan dalam penyusunan tugas akhir.

3. Bapak Dr. Taufig Immawan ST., M.M. selaku Kepala Prodi Studi Teknik Industri,
Universitas Islam Jndonesia.

4. Orang tua dan keluarga atas segala perhatian, dukungan dan semangat yang
diberikan.

5. Bapak Ashadul Khairi selaku mentor pembimbing selama saya melaksanakan
magang untuk pengambilan data tugas akhir.

6. Sahabat penulis yaitu Syafa Thania, Sinta Wulandari, Muhammad Fahrezha, dan
Jihan Shafira yang senantiasa memberikan dukungan penuh dalam penyelesaian
tugas akhir ini.

7. Serta semua pihak terkait yang membantu penulis dalam penyelesaian tugas akhir ini

yang tidak dapat penulis sebutkan secara satu persatu.



Pada akhirnya atas segala dukungan dari semua pihak diatas, penulis berterima kasih

semoga skripsi penulis dapat bermanfaat. Adapun penulis menyadari bahwa skripsi ini

jauh kata sempurna, oleh karena itu kritikan dan saran yang membangun dapat

disampaikan melalui email penulis yaitu retnoer o3y rmail com.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yogyakarta, 5 Agustus 2022

Penulis,

e

Retno Dyah Purwaningrum



ABSTRAK

Pada UMKM di Indonesia kesadaran akan implementasi sistem ERP masih tergolong
rendah, yaitu hanya dibawah 20% sehingga hal ini membuka peluang untuk dilakukannya
proyek implementasi. Sebagai upaya untuk mengukur kesuksesan dari implementasi
sistem ERP, maka diperlukan suatu identifikasi faktor keberhasilan implementasi sistem
yang salah satunya dikembangkan oleh DeLone dan McLean meliputi kualitas sistem,
kualitas layanan, kualitas informasi, penggunaan, kepuasan pengguna, dan net benefits,
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan X sebagai implementor sistem ERP dimana
didapatkan penurunan sebesar 57% yaitu 111 menjadi 64 penggunaan sistem ERP sejak
2021 pada perusthaan X. Penelitian ini bertujuan -untuk untuk mengetahui pengaruh
kualitas sistem, kualitas layanan, dan kualitas informasi terhadap penggunaan serta untuk
mengelahui pengaruh penggunaan terhadap net benefits pada implementasi sistem ERP
Odoo di UMKM. Penentuan fiktor keberhasilan implementasi ERP dapat dilakukan
dengan model DeLone dan McLean sedangkan pengukuran pengaruh yang terjadi
diantara faktor-fikktor tersebut dapat dilakukan dengan pendekatan metode SEM-PLS.
Pengumpulan data dilakukan melalui googleform dengan menyebarkan kuesioner kepada
64 responden yang kemudian diolah menggunakan software SmartPLS 3.0 Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan penurunan penggunaan
sistem ERP sebesar 57% adalah rendahnya variabel kualitas sistem dan kualitas informasi
yang dimiliki perusahaan X. Serta rendahnya variabel penggunaan mempengarufi secara
signifikan terhadap net benefits perusahaan X.

Kata Kunei: DeLone dan McLean, ERP, Net Benefits. SEM-PLS, UMKM.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persebaran pendidikan, aktivitas perbankan, informasi dan aktivitas operasional
bisnis industri sudah memanfaatkan teknologi (Islamiah, 2009) Teknologi informasi
saat ini menjadi bagian yang tidak lepas dari ak:tivitas suatu bisnis (Kurnia, ER, dan
Ali, 2012). Enterprise resource planning (ERP) merupakan suatu teknologi
informasi terintegrasi yang digunakan untuk membantu kegiatan operasional dari
sebagian besar fungsi bisnis (Tarigan, 2008). Sistem ERP adalah suatu teknologi
informasi yang memudahkan perencanaan sumber daya perusahaan dan terintegrasi

secara real time (Winamo, 2015).

Implementasi. suatu sistem dihadapkan pada dua hal, yaitu apakah
perusahaan mendapat keberhasilan atas implementasi sistem atau kegagaJan dalam
implementasi sistem (DeLone dan Raymond daJam Komara, 2006). Alouah & Smith
(2010) menjelaskan pendapat dari Standish Group (2009), menunjukkan bahwa 24%
implementasi ERP gagal, 32% sukses, dan 44% over budget (Alouah and Smith,
2010). Kegagalan implementasi ERP dapat juga terjadi karena beberapa faktor,
diantaranya meliputi belum maksimalnya training sistem ERP, rendahnya user
acceptance, prospek ERP vyang tidak realistis, dan rendahnya komitrnen top
manajemen (Leon, 2008). Sebagai upaya dalam menghindari kegagalan implementasi
ERP. rnaka diperlukan suatu identifikasi faktor keberhasilan implementasi sistem
ERP. melalui critical successfactors (CSFs) atau faktor penentu keberhasilan

implementasi sistem (Somers and Nelson, 2001).

Pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia, kesadaran
akan penerapan konsep enterprise resource planning (ERP) masih tergolong rendah,
yaitu hanya dibawah 20% sehingga hal ni membuka peluang -untuk dilakukannya
proyek implementasi ERP (Zarkasyi, 2020). Menurut UU no 20/2008 (Depkop,
2010) UMKM adalah perusahaan dengan aset di antara 50 juta - 500 juta (di luar



bangunan) dengan penjualan tahunan 300 juta - 25 milyar. UM.KM memiliki

kontribusi yang cukup besar terhadap perkembangan ekonomi negara (Putri, 2020)

UMKM  memiliki beberapa tantangan dalam upaya meningkatkan
produktivitas  operasional dan otomatisasi bisnisnya (Fachriza Amri, 2013).
Keterbatasan akan penggunaan teknologi menjadi salah satu penyebab rendahnya
produktivitas pada bisnis UMKM (Falgenti and Pahlevi, 2013). Penerapan metode
dalam peningkatan -produktivitas bisnis meliputi menambah produk baru, menambah
market baru, mengubah input, mengubah regulasi manajemen, ataupun menambah
teknologi baru (Newlin, 2010). Penambahan teknologi baru pada UM.KM dapat
dilakukan dengan mengotomatisasikan proses bisnis manual menjadi tersistem oleh
enterprise resourcesplanning (ERP). UMKM mengharuskan runtuk dapat memenuhi
permintaan masyarakat dengan pelayanan yang cepat dan pencatatan Yyang
terintegrasi sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. Adapun penerapan ERP dapat

merampingkan proses bisnis di UMKM (Sa'diyah, 2015).

Menurut Delone dan McLean (2004) keberhasilan implementasi sistem
informasi dapat dipengaruhi oleh fiktor kualitas informasi (irformation quality),
kualitas layanan (service quality), kualitas sistem (system quality), penggunaan (use),
hasil bersih (net benefits), dan kepuasan pengguna (user satifaction). Saker dan Lee
(2002) menyatakan bahwa faktor persepsi pengguna terhadap sistem informasi
menjadi salah satu ak<tor keberhasilan implementasi sistem. Pengukuran tingkat
kepuasan pengguna digunakan sebagai suatu tolak ‘ukur kesuksesan dalam
implementasi sistem informasi, mengacu bagaimana suatu sistem dapat bermanfaat

dan memenuhi kebutuhan (Cahyadi, 2016).

Net Benefits merupakan faktor pengukuran kesuksesan sistem terpenting
untuk mengetahui dampak signifikan terhadap penggunaan sistem baru yang
mencangkup - kepuasan individu, kinerja organisasi, dan kinerja individu (Gorla,
Somers and Wong, 2010). Adanya dampak signifikan mendorong keinginan dalam
penggunaan sistem dan meningkatkan kepuasan pengguna, begitu pula sebaliknya
dampak negatif akan menurunkan keinginan penggunaan dan kepuasan pengguna
akan suatu sistem. Penentuan faktor keberhasiJan implementasi ERP dapat dilakukan

dengan model Delone dan McLean sedangkan pengukuran pengaruh yang terjadi



diantara faktor-falk<tor tersebut dapat dilakuan dengan pendekatan model Structural
Equation Modeling (SEM)

Structural Equation Modeling (SEM) merupkan suatu alat analisis
statistik untuk menguji hubungan kausal dengan mengintegrasikan analisis jalur dan
analisis faktor (Willy, 2009). Teknik statistik multivariat jadi kombinasi antara
analisis faktor dengan analisis regresi (korelasi), tujuan menguji hubungan antar
variabel dalam sebuah model antara variabel manifest dengan konstruk: ataupun
antar konstruk (Sigalingging and Permatasari, 2021). Penelitian ini menggunakan
model Partial Least Square (PLS) yaitu suatu metode analisis dalam persarnaan SEM
yang berbasis varian untuk melakukan pengujian model pengukuran dan struktural
dengan software SmartPLS versi 3.3.9. Model SEM-PLS diganakan dalam menguji
suatu sarnpel dengan ketehatasan jumlah 30-100 (Chin, 2000).

Penelitian terkait ERP di Indonesia sudah mulai begitu banyak. Seperti
penelitian terdahulu vyang dilakukan oleh Sigallingging (2021) menguji pengaruh
signifikan kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap pengguna sistem ERP
dengan software analysis of moment structure (AMOS). Penelitian lainnya
dilakukan oleh Janis (2015) untuk melakukan analisis keberhasilan sistem informasi
menggunakan model DeLone dan McLean serta pengujian pengaruh antar variabel
menggunakan SEM. Khand dan Kalhoro (2020) melakukan penelitian untuk menguji
keberhasilan sistem ERP pada institusi perguruan tinggi di Pakistan dengan model
DeLone dan McLean. Hasil penelitian menunjukkan dimensi model DeLone dan McLean
berpengaruh signifikan sesuai dengan hipotesis. Penelitian model DelL.one dan McLean

mulai banyak dilakukan sebagaidasar hipotesis model pengukuran keberhasilan sistem.

Perusahaan X bergerak di bidang penyedia layanan sistem informasi
yaitu software enterprise resource planning (ERP) berbasis Odoo. Perusahaan
memiliki beberapa produk yang berbasis sistem ERP dengan segmentasi- market
perusahaan « besar, UMKM, dan marketplace. Namun pada produk UM.KM, saat ini
masih didapatkan beberapa client terkendala dalam menggunakan sistem sehingga
client berhenti untuk berlangganan sistem. Produk untuk sektor UMKM tergolong
masih baru yang mulai beroperasi selama | tahun penggunaan sehingga belum

pernah dilakukan evaluasi sistem. Adapun penurunan sebesar 57% yaitu 111 menjadi



64 pengguna ak:tif sejak 2021 dengan total keseluruhan client UM.KM perusahaan
adalah sebanyak 14 dari beragarn sektor industri. Penurunan Kinerja dari perusahaan
umumnya terjadi pada fase implementasi ERP yaitu perusahaan belagjar untuk

beradaptasi dengan sistem baru (Tjahjadi, 2008).

Penelitian ini merupakan modifikasi dari model DeLone dan McLean
dengan menggunakan pengukuran enam variabel laten yang sama namun variabel
manifest yang digunakan berbeda serta menguji sembilan hipotesis yang mengacu
pada penelitian terdahulu. Peneliti menggunakan model DelLone dan McLean
dikarenak:an model tersebut memiliki enam variabel laten yang sesuai dengan
variabel yang akan diteliti. Oleh karena itu dibuatlah sebuah kerangka model yang
mengacu pada model DeLone dan McLean (2004) untuk dilakukan pengujian
terhadap pengguna sistem ERP perusahaan X. Model ini telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya untuk mengukur keberhasilan implementasi dari suatu sistem
informasi ka~ena merupakan model yang paling komprehensif dalam pengukuran
efektivitas ataupun keberhasilan dari suatu sistem infonnasi (Andoh-Baidoo et al.,
2010, (Petter, 2008).

Kemudian kesembilan hipotesis yang diajukan mengacu pada model yang
dirancang dengan enam variabel laten model DelLone dan McLean serta
memperhatikan kesesuaian variabel manifest terhadap objek penelitian yaitu sistem
ERP perusahaan X yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi sistem
ERP. Berdasarkan permasalahan tersebut, penting untuk melakukan "Analisis
Pengaruh Penggunaan Dan Kepuasan Pengguna Terhadap NetBenefits Dengan
Variabel Eksogen Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan™.
Penelitian ini berfokus pada pada produk dengan segmentasi market UM.KM yang

memiliki puluhan responden berstatus aktif.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari latar belakang yang telah dijelaskan adalah:

1. Bagaimana pengaruh kualitas sistem, kualitas layanan, dan kualitas informasi

terhadap penggunaan pada implementasi sistem ERP Odoo di UMKM?



2. Bagaimana pengaruh penggu.naan terhadap net benefits pada implementasi
sistem ERP Odoo di UMKM?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ditetapkan oleh peneliti

adaJah:

I. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem, kualitas layanan, dan kualitas
informasi terhadap penggunaan pada implementasi sistem ERP Odoo di
UMKM

2.Untuk mengetahui pengaruh penggunaan terhadap net benefits pada
implementasi sistem ERP Odoo di UMKM.,

1.4 Batasan Penelitian

Batasan masalah berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian dilakukan di perusahaan X selama 5 bulan untuk produk UMKM.

2. Pengambilan data hanya ditujukan kepada populasi pengguna yang berstatus
aktif di perusahaan X sejak periode Januari - Juni 2022.

3. Data yang diperoleh melalui hasil observasi penyebaran kuesioner di
perusahaan X.

4. Penelitian terlepas dari faktor lainnya yang berpengaruh terhadap keberhasilan
implementasi ERP,

5. Penelitian hanya berfokus pada pengukuran sistem ERP di perusahaan X.

6. Penelitian tidak membahas mengenai perancangan dan keberlanjutan sistem
ERP.

7. Penelitian berfokus untuk menganalisis pengaruh antar keenam variabel yang

telah ditentukan.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan dicapai berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan

adalah sebagai berikut:

Bagi Perusahaan
Sebagai salah satu solusi mengatasi permasalahan  sehingga dapat
meningkatkan nilai bisnis perusahaan tersebut setelah mengetahui feedback

dari pengguna,

Bagi Peneliti
Sebagai bentuk penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh serta untuk mengetahui fiktor keberhasilan implementasi sistem

enterprise resource planning (ERP).

Bagi Pembaca

Sebagai bentuk referensi untuk bacaan dalam ilmu pengetahuan terkait dengan

enterprise resource planning (ERP).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis dan terdiri

dari enam bab, setiap bab akan diuraikan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan membahas terkait latar belakang penelitian,
rumusan ~masalah, ‘batasan masalah, tujuan, manfaat, dan
sistematika dari penelitian. Latar belakang berisi mengenai alasan
penelitian dilakukan, rumusan masalah berisi hal-hal yang akan
dilakukan penelitian, batasan masalah berkaitan ruang lingkup
pembahasan penelitian, tujuan penelitian dilakukan, manfiat yang
dapat dicapai dari penelitian, dan sistematika penulisan yang

digunakan untuk pembuatan laporan penelitian.



BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BABV

BAB VI

TINJAUAN PUSTAKA

Bab landasan teori berisi mengenai penjelasan teoritis dan tinjauan
pustaka sesuai topik pembahasan penelitian yaitu hal-hal yang
berhubungan dengan sistem Enterprise resource planning yang
digunakan sebagai dasar penelitian daJam mengimplementasikan

sistem tersebut.

METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian berisi mengenai penjelasan tahapan
penelitian yang dilakukan dari awal yaitu metode yang digunakan
dalam penelitian, metode analisis dan perancangan, hingga
tahapan-tahapan yang harus dilakukan sampai penelitian berakhir.

PENGUMPULAN & PENGOLAHAN DATA

Bab pengumpulan & pengolahan berisi penjelasan terhadap fase
pengumpulan data seperti atribut dan metode yang digunakan saat
melakukan penelitian hingga melakukan pengolahan data terkait

untuk menyelesaikan permasalahan.

PEMBAHASAN

Bab pembahasan berisi mengenai penjelasan analisis dari hasil
pengolahan data yang mengacu pada dasar teori sebagai penunjang
dari penelitian,

KESTMPULAN &SARAN

Bab kesimpuJan & saran menjelaskan mengenai kesimpulan dari
hasil penelitian berdasarkan pembahasan dan menjawab rwnusan
masalah serta memberikan saran perbaikan untuk penelitian

selanjutnya.

DAFT AR PUSTAKA

LAMPIRAN



BABU

KA.JIAN LITERATUR

2.1 Kajian Induktif

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat hubungan antar-variabel
dalam pengukuran keberhasilan implementasi sistem ERP. Namun mengkaji hasil
dari beberapa penelitian tersebut menunjukan perbedaan pola hubungan yang
terdapat diantara variabel yang diujikan. Adapun berikut merupakan tinjauan

penelitian tcrkait:

Model DelLone & McLean merupakan suatu model pengukuran yang valid
dan sukses terhadap keberhasilan implernentasi suatu sistem atau aplikasi. Variabel
yang dikembangkan -untuk pengukuran sistem vyaitu kualitas sistem (information
quality), kualitas layanan (service quality), penggunaan (use), kualitas sistem (System
quality), hasil bersih (net benefit), dan kepuasan pengguna (user satisfaction)
(DeLone, 2004).

Kekuatan hubungan vyang terdapat diantara variabel suatu model dapat
diestimasikan oleh Structural Equation Modeling (SEM). Untuk mencari variabel
yang berpengaruh terhadap kepuasan pengguna maka digunakan metode SEM. SEM
merupakan suatu metode untuk memprediksi suatu model yang memiliki landasan
teori tidak kuat, data tidak normal, dan ukuran sampel dengan jumlah yang tidak
terlalu besar. Penelitian yang dilakukan oleh Wibisono, Anwar, dan Kirono (2015)
menjelaskan penggunaan, metode SEM -untuk mengetahui pengaruh suatu faktor
terhadap kepuasan kerja. Ningsih dan Agustina (2018) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa metode SEM dengan partial least square (PLS) digunakan untuk
memprediksi dan mengembangkan suatu teori. Hal ini berdasarkan variabel manifest
yang telah ditentukan apakah berpengaruh signifikan dengan variabel manifest

lainnya yang akan diteliti.



Tabel 2. | Ringkasan Penelitian Sebelumnya

Penulis Tahon  Variabel Laten Variabel Manifest ' Oﬁb-jek Metode Hasil Penelitian
Penelitian
DeLone dan 2004 6 variabel laten ~ Adaptability, availability, E-commerce DelLone dan Hasil penelitian
McLean yaitu kualitas reliability, response time, McLean studi menunjukan terdapat

informasi,
kualitas sistem,
kualitas layanan,
penggunan,
kepuasan
pengguna,dan

net benefits

usability, completeness,
ease of understanding,
personalization, relevance,
security, assurance,
empathy, responsiveness,
nature ofuse, navigation
patterns, number ofsite
visits, number of
transactions executed,
repeal purchases, repeat
visits, cost savings,
expanded markets,

incremental additional

empims

pengaruh signifikan
diantara hubungan
keenarn variabel laten
yang dilakukan
pengujian berdasarkan
studi teoritis dan
empiris terhadap lebih
dari 130 jurnal sistem

informasi.
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7 i I hel iabel Manif biel | | lit

Penelitian
sales, rediced search costs
time savings
Livari 2005 5 Variabel laten  Integration, response time, Sistem DelLone dan Hasil penelitian
yaitu system recoverability, convenience, informasi McLean menunju.kkan bahwa
quality, language, completeness, website kualitas sistem
information currency format actual berpengaruh secara

quality, actual

use, user
satidaction, dan
individual

impact

use, user satisfaction,

individual impact

signifikan terhadap

penggunaan sistem,
kepuasan pengguna
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
dampak individu,
sedangkan pengaruh
penggunaan terhadap

sampak individu

adalah kecil.
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I | iabel iabel if Ybiel | T liti

Penelitian

job, speed ofaccomplish

penggunaan memiliki

task job. useful in work)

pengaruh signifikan
terhadap kepuasan
pengguna dan manfaat
bersih. Sedangkan
kualitas sistem tidak
memiliki pengaruh
terhadap penggunaan,
variabel kualitas
informasi dan kualitas
layanan tidak
berpengaruh terhadap

kepuasan pengguna.
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Adapun penelitian terdahulu yang dilak:ukan oleh DelLone dan Mclean (2004)
terkait 6 variabel laten yaitu kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan,
penggunaan, kepuasan pengguna, dan net benefits sebagai pengukuran keberhasilan
sistem pada e-commerce dengan menggunakan 24 variabel maniJest. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan diantara hubungan keenam
variabel laten yang dilakukan pengujian berdasarkan studi teoritis dan empiris
terhadap lebih dari 130 jurnal sistem informasi. Model variabel laten DelLone dan
McLean merupakan penelitian explanatory yang menjelaskan hubungan kausal
diantara kecnam variabel laten tersebut. Model ini digunakan sebagai metrik
pengukuran dari keberhasilan =~ sistem yang selanjutnya digunak:an oleh beberapa

peneliti sebagai model dasar untuk perluasan teori terkait topik tersebut.

Pada tahun 2005, model DeLone dan McLean diadopsi pada penelitian yang
dilakukan oleh Livari dengan menghilangkan variabel laten kualitas layanan
Penelitian Livari (2005) hanya berfokus pada kualitas sistem sehingga variabel laten
kualitas layanan diabaikan. Total sebanyak 5 variabel laten Variabel manifest yang
digunkan dengan penambahan variabel manifest integration, recoverability,
convenience, dan language Variabel manifest integration didefiniskan sebagai
kemampuan sistem dalam memiliki keterkaitan disetiap fungsinya, variabel manifest
recoverability didefinisikan sebagai kemampuan sistem ‘untuk pemulihan ketika
terjadi error. Dan variabel manifest convenience didefinisikan sebagai kemampuan
sistem dalam memberikan kenyamanan bertransaksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas sistem berpengaruh secara signifikan terhadap pengguiaan sistem,
kepuasan pengguna memiliki pengaruh signifikan terhadap dampak individu,

sedangkan pengaruh penggunaan terhadap sampak individu adalah kecil.

Kemudian model DeLone dan McLean kembali diadopsi oleh penelitian yang
dilakukan oleh Gorla et al (2010) dengan objek website menggunakan 4 variabel
laten yaitu system quality, information quality, service quality, dan organizational
impact. Variabel laten penggunaan dan kepuasan pengguna tidak digunakan karena
variabel laten penggunaan dan kepuasan pengguna pasti disebabkan oleh 3 variabel
laten sebelumnya yaitu kualitas sistem, kualitas layanan, dan kualitas informasi.
Semakin baik ketiga variabel laten maka baik pula hasil variabel laten penggunaan

dan kepuasan pengguna. Serta net benefits bisa langsung dipengaruhi tanpa adanya
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kedua variabel laten penggunaan dan kepuasa pengguna Artinya variabel laten
kepuasan pengguna dan penggunaan secara tidak langsung dapat disebabkan ' oleh
variabel laten kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan. Adapun
variabel manifest yang digunakan sebanyak 11 variabel manifest dengan 8 variabel
manifest DeLone dan McLean (2004) dan 3 variabel manifest yang ditambahkan
yaitu sophistication, content dan product Sedangkan istilah time saving
diperbaharui menjadi product cost control dan expanded market diperbaharui
menjadi market support Yariabel manifest sophistication didefinisikan sebagai
seberapa canggih sistem yang dapat digunakan oleh pengguna. Variabel manifest
content dide:finisikan sebagai seberapa baik konten atau isi dari sistem website.
Yariabel manifest product didefinisikan sebagai seberapa baik layanan yang dimiliki
sistem website, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
yang signifikan diantara keseluruhan variabel (nilai loadingfactor seluruh variabel

manifest diatas 0.78).

Pada tahun 2013, model DeLone dan McLean mulai diadopsi untuk objek
sistem ERP seperti penelitian lainnya dilakukan oleh Kursehi Falgenti dan Said
Mirza (2013). Penelitian ini menggunakan 6 variabel laten pengukuran Delone dan
Mclean (2004) namun mengganti keseluruhan variabel manifest pada net benefits
menjadi dua variabel manifest sgja yaitu produktivitas dan mangemen kontrol. Pada
variabel laten kualitas layanan peneliti juga menambahkan variabel manifest
pemahaman dan pelatihan. Penelitian ini mengaeu pada hasil penelitian dari Li
(1997) mengenai pengujian kualitas layanan dengan mengembangkan komponen
pemahaman dan pelatihan. Sedangamn variabel manifest net benefit dikembangkan
dari penelitian Torkzadeh dan Doll (1999) mengenai keuntungan penggunaan sistem
berdasarkan produktivitas, inovasi, kepuasan pelanggan, dan control manajemen.
Hasil penelitian Kursehi Falgenti dan Said Mirza (2013) menunjukkan bahwa hampir
semua komponen variabel laten memiliki pengaruh signifikan. Terdapat komponen
kelengkapan vyang termasuk dalam variabel laten kualitas informasi memiliki

pengaruh negatif terhadap kepuasan pengguna

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah et al (2020)
menggunakan 5 variabel laten pengukuran sistem dengan menghilangkan variabel

laten penggunaan (use) Variabel laten ini dihilangkan karena aplikasi zoom yang
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digunak:an sebagai objek penelitian telah lama digunakan sehingga dalam penelitian
ini variabel laten use diabaikan. Hasil penelitian menunjukan kualitas sistem, kualitas
layanan, dan kualitas informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengguna. Dan kepuasan pengguna memiliki pengaruh signifikan ‘terhadap net

benefits.

Penelitian yang dilakukan Saputro et al (20 I15) menggunakan 6 variabel laten
dengan variabel manifest gabungan dari DeLone dan McLean (2004) dan Livari
(2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa enam variabel laten Delone dan
McLean memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan implementasi e-
government. Adapun penelitian dengan objek sistem ERP lainnya dilakukan oleh
Khand dan Kalhorn (2020) menggunakan 6 variabel laten dengan objek sistem
ERP menambahkan variabel manifest integration. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari semua variabel saling mempengaruhi kecuali hubungan antara sistem

informasi dan penggunaan serta kualitas sistem dan kepuasan pengguna.

Penelitian lainnya dilakukan oleh AN Ervannudin (2022) mengadopsi model
DeLone dan McLean (2004) dan Livari (2005) dengan objek website dan 9 uji
hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa kualitas sistem memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna, kualitas informasi dan kualitas layanan memiliki
pengaruh signifikan terhadap penggunaan, variabel penggunaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pengguna dan manfaat bersih. Sedangkan kualitas
sistem tidak memeliki pengaruh terhadap penggunaan, variabel kualitas informasi

dan kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan enam ‘variabel laten
pengukuran keberhasilan implementasi sistem dari DeLone dan McLean (2004)
dengan menghilangkan dan menambahkan beberapa variabel manifest yang sesuali
dengan objek penelitian yaitu sistem ERP. Variabel manifest yang dihilangkan
sebanyak 8 yaitu total keseluruhan pada variabel laten penggunaan (use), kualitas
informasi (irformation quality), dan net benefits. Pada variabel laten penggunaan
(use), peneliti memperbaharui variabel manifest nature of use dan navigation
patterns dengan penelitian yang dilakukan oleh Livari (2005) yaitu daily used time
danfrequency of use.
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Kemudian pada variabel laten kualitas informasi, peneliti menghilangkan
variabel manifest personalization dan menambahkan variabel manifest format of
output dengan mengacu dari penelitian Gorla et al (2010). Adapun peneliti juga
menambahkan variabel manifest language pada variabel laten kualitas sistem
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Livari (2005) Pada variabel laten net
benefits, peneliti memperbaharui indikator cost savings, expanded markets,
incremental additional sales, reduced search costs dan time savings. Dan peneliti
menggunakan variabel manifest yang mengacu. pada penelitian Saputro et al (2015)
yaitu soeed oF acconplishing task, job performance, efectiveness, ease afjob, dan
usefulness in work karena variabel manifest tersebut sesuai untuk objek sistem ERP.
Sehingga total sebanyak 25 variabel manifest yang peneliti gunakan pada penelitian

ini dengan pembaharuan mengacu pada pengembangan  penelitian terdahulu.

2.2 Kajian Deduktif

Kajian deduktif dalam penelitian ini berisi mengenai penjelasan teoritis sesuai topik
pembahasan penelitian yaitu hal-hal yang berhubungan dengan sistem enterprise
resource planning (ERP) yang digunakan sebagai dasar penelitian dalam pengaruh
antar variabel variabel laten DelLone dan McLean terhadap keberhasilan

implementasi sistem ERP.

2.2.1 Enterprise resource planning (ERP)

Enterprise Resources Planning merupakan suatu konsep sistem informasi untuk
mengelola sumber daya perusahaan sehingga proses bisnis berjalan secara efektif dan
efisien (Tarigan, 2011) Perkembangan ERP dimulai dari munculnya sistem
materials requirement planning (MRP) yang kemudian disusul oleh sistem
manufacturing resource planning (MRP I1). Menurut Islamiyah (2005) keuntungan

dalam penerapan sistem ERP adalah sebagai berikut:

a. Sistem ERP menawarkan konsep integrasi dalam perusahaan terkait
pengambilan keputusan, sehingga dapat dilakukan secara efektif dan efisien.

b. ERP mengintegrasikan data, orang, dan mengurangi terjadinya silo effect

¢ ERP memungkinkan manajemen permasalahan terkait menjawab pertanyaan

‘Bagaimana keadaan kita?'
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d ERP mengintegrasikan proses bisnis sehingga membantu manaemen supply

chain.

Kelemahan-kelemahan dari ERP adalah sebagai berikut (Jogiyanto, 2003 dalam
Suminten, 2019)

a. Implementasi ERP cukup sulit karena dalam penerapannya sistem akan selalu
terintegrasi dan sangat menyesuaikan bisnis perusahaan,

b. Membutuhkan biaya implementasi yang cukup rnahal sesuai kebutuhan.

c. Organisasi tidak mempersiapkan skill dari personilnya untuk berubah namun

hanya memikirkan manfaat yang besar dari penerapan ERP.

Dalam hal teknis suatu sistem informasi yang dirancang sudah baik, namun
dalam implementasinya masih terdapat kegagalan dikarenakan ketidaksesuain fitur
dari proses bisnis perusahaan sehingga tidak memenuhi kebutuhan penggunanya
(Janson dan Subramanian, 1996 dalam Istianingsih dan Wijanto, 2008). Popularitas
dari sistem ERP memiliki manfaat untuk memudailkkan pihak managemen dalam

pengambilan keputusan (Mehrjerdi, 2010).

2.2.2 Model DelLone & MclLean

Model DeLone dan McLean merupakan suatu model pengukuran keberhasilan
sistem informasi yang pertama kali diperkenalkan pada tahun 1992 dengan
penelitian D&M Inbrmation System Success Model. Kemudian pada tahun 2004
dimodifikasi untuk diterapkan pada pengukuran keberhasilan sistem e-commerce
dengan enam variabel laten vyaitu diantaranya kualitas informasi (information
quality), kualitas layanan (service quality), kualitas sistem (system quality),
penggunaan (use), hasil bersih (net benefit), dan kepuasan pengguna (user
satisfaction). Adapun variabel manifest yang digunakan pada keenam variabel laten
dengan total keseluruhan sebanyak 24 variabel manifest yang tertera pada gambar

2.0
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Gambar 2. | Model Enam Variabel laten Kualitas
Sumber: DeLone & McLean, 2004

Model DeLone dan McLean menyatakan bahwa kesuksesan suatu sistem
informasi dapat direpresentasikan oleh karakteristik sistem secara ‘kualitatif dengan
penelitian teoritis dan empiris pada e-commerce yang mendukung model penelitian.
Pengukuran model kesuksesan ini didasarkan pada suatu proses dan adanya
hubungan kausal diantara variabel laten sehingga pengukuran tidak dilakukan
secara terpisah untuk mengukur enam variabel laten pengukur -kesuksesan
melainkan mengukur. secara keseluruhan dengan pengaruh antar variabel laten satu
dengan ‘lainnya. Model ini memberikan = pemahaman komprehensif mengenai
keberhasilan suatu sistem informasi dengan mengidentifikasi, menggambarkan,

dan menjelaskan hubungan yang terdapat diantara enam variabel laten pengukuran.

Model variabel laten DelLone dan McLean merupakan penelitian
explanatory yang menjelaskan hubungan kausal diantara keenam variabel ‘laten
tersebut. Model ini digunakan sebagai metrik pengukuran dari keberhasilan sistem
yang selanjutnya digunakan oleh beberapa peneliti sebagai model dasar untuk

perluasan teori terkait topik tersebut.
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Hasil penelitian dari DeLone dan McLean menyatakan bahwa enam
variabel laten dengan variabel manifest yang telah ditentukan, diantaranya memil iki
suatu keterkaitan yang saling bergantung sebagai penentu berhasil atau tidaknya
implementasi suatu sistem informasi. Berikut merupakan penjelasan dari enam

variabel laten model DeLone and McLean (2004):

1) Kualitas Sistem (system quality)

Kualitas sistem berfokus pada pcngukuran aspek usability dan karakteristik
perfonna dari sistem informasi (Bailey & Pearson, 1983). Kualitas sistem
merupakan kualitas yang dihasilkan suatu sistem terhadap kinerja perangkat lunak
dan perangkat keras agar memberi kemudahan dalam penggunaan oleh pengguna
(user). Menurut DeLone dan McLean variabel manifest untuk mengukur kualitas
sistem adalah adaptability. availability, reliability, response time, usability. Berikut
merupakan penjelasan dari setiap variabel manifest.

a Adaptability (penyesuaian), yaitu kemampuan sistem untuk dipaharni oleh
pengguna sehingga pengguna mudah dalam menyesuaikan diri dengan
sistem.

b. Availability (ketersediaan), yaitu ketersedian sistem dalam memberikan
keinginan pengguna

c. Reliabilty (kehandalan), yaitu kemarnpuan sistem dapat berjalan secara
optimal tanpa adanya kendala

d Response time (waktu respon), yaitu kemampuan waktu dari suatu sistem
untuk merespon perintah atas suatu penggunaan. Sistem ERP dapat merespon
dengan cepat atas permintaan pengguna

e. Usability (kegunaan), yaitu kemudahan yang dirasakan pengguna ketika
menggunakan sistem.

2)  Kaualitas Informasi (Information Quality)
Kualitas informasi berfokus untuk mengub<ur kualitas informasi dari sebuah sistem.

Informasi yang berkualitas ditunjukkan oleh harapan dan kebutuhan user saat
menggunakan sistem. Menurut DeLone dan McLean variabel manifest untuk
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menguku.r kualitas informasi adalah completeness. ease of understanding,
personali::ation, relevance, security. Berikut merupakan penjelasan darisetiap variabel

manifest.

a. Completeness (kelengkapan), yaitu kemampuan sistem dalam menyediakan
informasi secara lengkap.

b. Ease of understanding (tidak sulit dipahami), yaitu kemudahan informasi
yang diberikan oleh sistem,

e. Personalization. yaitu respon tefiadap person atas penyajian sistem

d. Relevance (relevansi), yaitu keterkaitan informasi yang dimiliki sistem.

e. Security (keamanan), yaitu sebuah sistem memiliki manfaat dalam keamanan

bertransaksi.

3) Kualitas Layanan (Service Quality)

Kualitas layanan menggambarkan tingkat pelayanan yang didapatkan oleh
pengguna (user) saat menggunakan sistem. Konsep kualitas layanan merupakan
bentuk perbandingan antara apa yang ditawarkan dan disediakan ‘oleh sistem
(DeLone and Mclean, 1992). Semakin baik kualitas dari layanan maka akan
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Kertahadi, 2016). Menurut Delone dan
McLean variabel manifest untuk mengukur kualitas layanan adalah assurance,
empathy, responsiveness. Berikut merupakian penjelasan dari setiap variabel

manifest.

a. Assurance (jaminan), yaitu kemampuan sistem dalam menjamin kenyamanan
pengguna

b. Empathy (empati), yaitu kemampuan sistem dalam _memberikan manfaat dan
memahami keperluan pengguna

c. Regponsiveness (ketanggapan), yaitu. kemampuan sistem dalam memberikan

tanggapan kepada pengguna
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4) Penggunaan (use)

Penggunaan mengukur cara dimana pengguna dapat memanfaatkan suatu sistem
informasi. Besamya penggunaan dari sistem informasi akan mempengaruhi
kepuasan pengguna untuk nantinya dapat berlangganan menggunakan sistem atau
berhenti (DeLone and McLean, 2016). Menurut- DeLone dan McLean variabel
manifest untuk mengukur penggunaan adalah nature OF use, navigation patterns,
number of site visits, number of transactions executed. Berikut merupakan

penjelasan dari setiap variabel maifest.

a. Nature ofuse yaitu sifat dari penggunaan dimana user menggunakan sistem
untuk mak:sud yang sesuai.

b. Navigation patterns, yaitu tata letak dari navigasi pada tampilan sistem
memudahkan penggunaan.

c. Number ofF site visits, yaitu jumlah kunjungan pengguna pada sistem
infonnasi.

d. Number of transactions executed, jumlah transaksi yang terselesaikan

dilakukan oleh pengguna.

5) Kepuasan Pengguna (User Satifaction)

Kepuasan pengguna merupakan suatu respon yang diterima dari interaksi dengan
sistem informasi. Kepuasan pengguna menjadi faktor penting untuk mengukur
Teedback dari pelanggan setelah menggunakan sistem (DeLone & MclLean, 2004).
Menurut. DelLone dan McLean variabel manifest untuk mengukur kepuasan
pengguna adalah repeat purchases, repeat visits, user surveys Beriut merupakan

penjelasan dari setiap variabel manifest.

a.  Repeal purchases, yaitu kepuasan menyeluruh terhadap sistem sehingga
membuat pemakaian kembali
b. Repeat visits, yaitu kepuasan informasi yang disajikan sistem sehingga

membuat pemakaian kembali



25

6)  Hasil Bersih (Net benefits)

Hasil bersin merupakan ukuran dari keberhasilan yang mencangkup dampak:
individual dan dampak organisasional. Yariabel laten ini menggunakan dua
variabel manifest yaitu efisiensi dan efektivitas (Wu & Wang, 2006). Menurut
Dellone dan McLean variabel manifest untuk mengukur net benefits adalah cost

savings, expanded markets, incremental additional sales, reduced search costs,

time savings. Berikutmerupakan penjelasan dari setiap variabel manifest.

a. Cosl savings, yaitu kemampuan sistem dalam mengurangi pengeluaran biaya
pengguna,

b. Expanded markets, yaitu kemampuan sistem dalam memperluas pasar.

c. incremental additional sales, yaitu kemampuan sistem dalam meningkatkan
penjualan

d. Reduced search costs, yaitu kemampuan sistem mengurangi lama pencarian
informasi seperti adanya, menu. pencarian dan menu kategori.

e. Time savings, yaitu kemampuan sistem dalam menghemat waktu bagi

pengguna.

2.2.3 Usaha Mikro, Kecil, dan Meoengab (UMKM)

Menurut Dewi & Mahendrawathi (2019) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa
UMKM terbagi menjadi tiga kategori berdasarkan jumlah karyawan, pendapatan

dan turnover yang terhihat pada tabel berikut.

Tabel 2. 2 Kriteria. UMKM

Kategori Jumlah Peodapatan Turnover
Karyawan
Skala Mikro 1-4 > 50 Juta <300 Juta
Skala Kecil 5-19 > 50 Juta - 500 > 300 Juta -2,5
Juta Milyar
Skala 20-99 500 Juta - 10 > 2,5 Milyar- 50
Menengah Milyar Milyar

Sumber: Dewi & Mahendrawathi, 2019
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2.2.4 Structural Equation Modeling (SEM)

Structural equation modeling (SEM) merupakan suatu metode statistik untuk
pengujian secara stimultan hubungan dependen antara variabel laten dan variabel
manifest nya (variabel terukur), antar variabel laten serta kesalahan pengukuran
secara langsung (Yamin & Kuniawan, 2011). Tekmik SEM menggabungkan antara
analisis fiktor dan analisis regresi berganda (Hair, 2019). Hipotesis yang
dirumuskan adalah hubungan banyak variabel yang bersifat kausal dengan prosedur

sebagai berikut (Bryne, 2013):

1. Hubungan kausal yang terjadi adalah hubungan struktural dengan persamaan
regresr
2. Hubungan kausal disusun dengan model gambar (path) untuk mempermudah

konseptualisasi terhadap teori yang sedang dipelajari

Model penelitian dalam teknik regresi dibangun berdasarkan satu variabel
dependen dan beberapa variabel independen. Ketika model penelitian dibangun
dengan lebih dari satu variabel dependen, dibutuhkan suatu metode yang dapat
menyelesaikan permasalahan tanpa persamaan regresi. SEM merupakan suatu
teknik analisis untuk pengujian dan estimasi pada hubungan kausal dimana
mengintegrasikan analisis faktor dan analisis jalur (Willy, 2009). Penggunaan SEM
dalam analisis kausalitas dikarenakan kelebihannya yaitu sebagai berikut (Shiau,

Sarstedt and Hair, 2019):

I. Metode SEM dapat menguji model penelitian yang bersifat kompleks

dengan lebih dari satu variabel dependen

2. Metode SEM dapat menganalisis suatu variabel yang tidak dapat diukur
langsung dengan memperhitungkan nilai kesalahannya (error). Variabel

diukur melalui variabel manifest pada kuesioner.

Terdapat dua pendekatan dalam analisis SEM yaitu covariance-based SEM
(CB-SEM) dan pendéatan partial least squares (PLS-SEM) yang berbasis varian.
Software yang digunakan untuk SEM berbasis kovarian adalah LISREL dan AMOS
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(analysis moment structure) (Abdillah, 2018). Sedangkan SEM berbasis varian

menggunakan software SmartPLS, Visual

PLS, dan sebagainya (Yamin &

Kuniawan, 2011). Berikut pada tabel 2.1 merupakan perbedaan antara PLS-SEM
dengan CB-SEM (Hair dkk (2013).

Tabel 2. 3 Perbedaan PLS-SEM dan CB-SEM

Kriteria
Spcsifikasi
Konstruk
Model
Struktural

Karakteristik
Data

Evaluasi Model

Jenis Model

PLS-SEM
Memiliki konstruk
formal ataupun reflektif
Model struktur kompleks
dengan banyak konstruk
dan variabel manifest
Ukuran sampel kecil
dengan data tidak
berdistribusi normal
Estimasi parameter dapat
dilakukan tanpa
pengujian kriteria
goodness offit
Model prediksi

CB-SEM
Memiliki kostruk
reflekcit
Memiliki hubungan
timbal balik dalam
modelnya
Ukuran sampel besar
dengan data yang harus
berdistribusi normal
Merner! ukan goodness
offit

Model estimasi

Sumber. Hair dkk, 2013

2.2.5 Komponen SEM

Dalam pengukuran motode SEM terdapat beberapa komponen diantaranya meliputi

jenis variabel penelitian, jenis model, dan jenis Kealoha (Wijayanto, 2008).

. Jenis variabel SEM

Variabel dalam SEM terdapat dua jenis vyaitu variabel laten dan variabel

manifes (Wijayanto, 2008). Adapun menurut Shamim dan Ghazali (2016)

definisi dari variabel laten dan manifes adalah sebagai berikut

a. Yariabel laten (unobserved variabie atau latent variable)
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Merupakan wvariabel yang tidak dapat dilakukan pengukuran secara
langsung. Sehingga harus menggunakan variabel manifest untuk
merepresentasikan suatu konstruk (Shamim and Ghazali, 2016). Variabel
laten dapat berupa suatu konstruk endogen, eksogen, ataupun
intervening  Konstruk endogen dan intervening merupakan suatu
variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya secara langsung
dan tidak langsung. Sedangkan konstruk eksogen adalah suatu variabel

yang yang, tidak dipengaruhi oleh variabel lain.

Variabel manifes (observed variable atau measured variable)

Merupakan variabel yang dapat diukur secara langsung ataupun suatu
variabel yang menjelaskan variabel laten agar dapat diukur (Shamim and
Ghazali, 2016) Sehingga variabel manifes merupakan item/variabel

manifest dari suatu variabel laten.

2. Jenis model SEM

Menurut Wijanto (2008), terdapat dua jenis model SEM yaitu model struktural dan

model pengukuran. Adapun penjelasannya sebagai berikut.

a

Model struktural (structural model)
Model yang menggambarkan bubungan yang terjadi di antara variabel

laten.

Model pengukuran (measurement model)
Model yang menghubungkan variabel laten dengan variabel manifes

dalam bentk analisis faktor.

3. Jenis kesalahan dalam SEM

Menurut Wijanto (2008), terdapat dua jenis kesalahan dalam metode SEM yaitu

kesalahan struktural dan pengukuran. Adapun penjelasannya sebagai berikut.

a. Kesalahan struktural (structural error)
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Kesalahan struktural terjadi dalam model struktural dan biasa disebut sebagai
noise atau error. Kesalahan terjadi ketika variabel eksogen (bebas) tidak
dapat melakukan prediksi secara sempurna terhadap variabel endogen
(terikat).

b. Kesalahan pengukuran (measurement error)

Kesalahan pengukuran terjadi dalam model pengukuran dan terjadi ketika
variabel manifest tidak dapat mengukur suatu variabel laten terkait secara

sempurna.

2.2.6 Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)

PLS-SEM merupakan suatu pengujian statistik yang dilakukan tanpa adanya dasar
teori yang valid dan mengabaikan beberapa asumsi dengan menguji apakah terdapat
pengaruh prediktif yang terjadi diantara konstruk atau tidak (Haryono, 2014). PLSe
SEM tidak membutuhkan hipotesis dalam jumlah besar dan sampel yang dibawah
seratus dan dapat digunakan jika landasan dari skema model adalah sementara
ataupun pengukuran dari setiap variabel laten yang masih baru, dengan tujuan
melakukan prediksi (Wibisono dkk, 2015). Berkaitan dengan kelebihan dari PLS
dijabarkan sebagai berikut (Abdillah, 2018)

1. Dapat memodelkan variabel dependen dan independen dalam jumlah
banyak

2. Dapat digunakan untuk distribusi data yang tidak normal dan hilang
(missing value)

3. Dapat digunakan untuk ukuran sampel yang kecil
Sedangkan kekurangan dari PLS adalah sebagai berikut:

1. Terbatas untuk pengujian model estimasi pada statistika
2. Tidak: diperolehnya nilai signifikansi kecuali melakukan proses
bootstrapping

Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melskukan
pengujian secara simultan terhadap suatu hubungan antar konstruk laten (linear

ataupun non linear) dengan banyak variabel manifest yaitu mode A (reflektif),
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mode B (formatif) atau mode M (MIMIC) (Latan dan Ghazali, 2016). Metode PLSe
SEM merupakan metode alternatif untuk SEM dengan pengolahan data analisis
multivariat. Analisis multivariat merupakan suatu metode analisis statistik untuk

variabel penelitian secara simultan (serempak) (Sholihin dan 13 Ratmono, 2013).

2.2.7 SmartPLS

SmartPLS merupakan software yang digunakan dalam analisis PLS-SEM untuk
pemodelan jalur (grafis) dengan variabel laten (Hubona, 2009). Software smartPLS
merupakan suatu komponen SEM yang digunakan untuk menganalisis data yang
dibuat sebagai riset ilmiah. Software pertama PLS adalah kali adalah Latent
Variable Partial Least Squares (LVPLS) yang dikembangkan oleh Jan-Bernd
Lohmoller dalam Ghozali & Latan (2015.25), dalam bentuk LVPLS. Kelebihan
dari smartPLS adalah lebih mudah digunakan dengan interface yang baik, dan
harga yang lebih kompetitif sedangkan kekurangannya adalah pengujian
dikhususkan untuk data dengan ukuran sampel kecil (Purwanto, A., 2021)

2.2.8 Kerangka Penelitian

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh hubungan antar variabel
keberhasilan implementasi sistem ERP. Adapun kerangka penelitian dibuat
berdasarkan referensi variabel laten dari model DelLone dan McLean untuk
penentuan variabel penelitian. Berdasarkan enam variabel laten pada penelitian
DelLone dan McLean (2004) yaitu kualitas sistem (system quality), kualitas
informasi (information quality), kualitas layanan (service quality), keguman (use),
kepuasan pengguna (user satidaction), dan hasil bersih (net benefits), maka
didapatkan model dalam penelitian ini adalah ditunjukkan oleh gambar 2.2,
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Kualitas
Informasi

Kl 4
s
Layanan

KL3

Gambar 2 2 Model Penelitian SEM

Sumber: data yang diblah, 2022

Pada gambar 2.2 menjelaskan model usulan dari SEM untuk mengetahui
pengaruh diantara variabel pengukuran Kkeberhasilan implementasi ERP. Dalam
model dijelaskan terdapat enam variabel pengukuran dengan masing-masing variabel
laten yaitu kualitas sistem (System quality), kualitas layanan (service quality),
penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satifaction), dan hasil bersih (net

benefits) yang dijelaskan pada tabel 3.1 pada bab 3 penelitian ini

Adapun dalam kerangka penelitian ‘ini, peneliti menggunakan model dasar
penelitian DelLone dan McLean (2004) vyaitu enarn variabel laten pengukuran
keberhasilan sistem dengan 9 hipotesis dan 25 variabel manifest yang peneliti ajukan.
Setiap variabel laten yang peneliti gunakan memiliki pengembangan pada bagian

pengujian kesembilan hipotesis dan variabel manifest nya yang peneliti sesuaikan
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dengan arah serta objek penelitian serta diambil berdasarkan referensi penelitian

terdahulu.

Model DeLone dan McLean merupakan model yang paling komprehensif
dalarn pengukuran efektivitas ataupun keberhasilan dari suatu sistem informasi
(Andoh-Baidoo et al., 2010, Petter et al., 2008, P.B. Seddon & Kiew, 1996). Peneliti
akan mengukur keterkaitan diantara keenam "variabel laten yang saling bergantung

menggunakan uji SEM-PLS.

2.2.9 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan variabel yang telah ditentu.kan dalam model penelitian maka peneliti
mengambil sebuah hipotesis. Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat
sementara dan teoritis (Hamid, 2013). Adapun berikut merupakan sembilan

hipotesis yang diagjukan peneliti.

2.2.9.1 Hubungan Antara Kualitas Sistem dan Penggunaan

Menurut penelitian Hudin dan Riana (2016), semakin baik kualitas sistem maka
akan semakin baik pula penggunaan dari suatu sistem. Kualitas sistem berfokus
terhadap karakteristik kinerja sistem. Sehingga kualitas sistem memiliki pengaruh

terhadap penggunaan.

Penelitian Livari (2005) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kualitas. sistem dan penggunaan. Kualitas sistem didefinisikan sejauh mana suatu
sistem dapat bersifat ramah pengguna dan mudah untuk digunakan (Davis et al.,

1989, Doll & Torzadeh, 1988, Rai et al, 2002) Berdasarkan penelitian tersebut

maka didapatkan suatu hipotesis sebagai berikut:

H1: Variabel kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap penggunaan

2.2.9.2 Hubungan Antara Kualitas Sistem dan Kepuasan Pengguna

Menurut penelitian Jumardi (2015), kualitas sistern berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna. Kualitas sistem memiliki keterkaitan dengan kepuasan pengguna,
semakin baik kualitas sistem maka pengguna akan merasa puas. Sehingga kualitas

sistem merniliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna
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Penelitian Nurbani et al. (2019) menunjukkan bahwa kualitas sistem memiliki
dampak signifikan terhadap kepuasan pengguna. Kemudian penelitian lainnya
diJakukan oleh Livari (2005) pada sektor publik untuk pengujian empiris dan
membuktikan bahwa kesuksesan sistem informasi dipengaruhi oleh kualitas
informasi dan kualitas sistem. Berdasarkan penelitian tersebut maka didapatkan

suatu hipotesis sebagai berikut:

H2: Variabel kualitas sistem berpengarub signifikan terhadap kepuasan

pengguna

2.2.9.3 Hubungan Antara Kualitas Informasi dan Penggunaan

Menurut penelitian Subchan etal., (2012), kualitas suatu informasi yang baik akan
meingkatkan kepercayaan dari pengguna. Sistem dapat menghasilkan informasi
yang dibutuhkan pengguna sehingga penggunaan akan sistem mengingkat.

Sehingga kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap penggunaan.

Penelitian Tubarad (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara kualitas infonnasi dan penggunaan Adapun dalam penelitian Hasanah (2016)
mengenai keberhasilan implementasi ERP di PT. Indonesia Power menunjukan
adanya pengaruh signifikan antara kualitas informasi dan penggunaan. Berdasarkan

penelitian tersebut maka didapatkan suatu hipotesis sebagai berikut:

H3: Variabel kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap

penggunaan

2.2.9.4 Hubungan Antara Kualitas Informasi dan Kepuasan Pengguna

Menurut penelitian Jumardi et.al., (2015), kualitas suatu informasi yang bermanfaat
ataupun bernilai akan memberikan rasa puas terhadap pengguna selama
menggunak.an sistem. Sehingga kualitas inforrnasi memiliki pengaruh terhadap
kepuasan pengguna.

Adapun penelitian yang dilakukan McGill (2003) menjelaskan kualitas
informasi merupakan suatu prediktor signifikan bagi kepuasan pengguna. Kualitas

informasi didefinisikan sebagai nilai dari keluaran sistem yang dmiliki oleh
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pengguna (Negash et al., 2003). Berdasarkan penelitian tersebut maka didapatkan
suatu hipotesis sebagai berikut:

H4. Variabel kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

pengguna

2.2.9.5 Hubungan Antara Kualitas Layanan dan Penggunaan

Menurut penelitian Groho etal, (2014), kualitas layanan berfokus terhadap
pemenuhan kebutuhan dan keinginan dari pengguna. Semiin baik kualitas layanan
maa semakin baik penggunaan sistem. Sehingga kualitas layanan merniliki

pengaruh terhadap penggunaan

Penelitian yang dilakukan oleh Pawirosumarto, S., Katidjan, P. S., &
Mulyanto, A. D. (2015) terhadap e-learning menunjukkan bahwa kualitas layanan
remiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna dengan nilai
signifikansi sebesar 6.68. Berdasakkan penelitian tersebut maka didapatkan suatu

hipotesis sebagai berikut:

H5: Variabel kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan

2.2.9.6 Hubungan Antara Kualitas Layanan dan Kepuasan Pengguna

Menurut penelitian Hudin dan Riana (2016), kualitas layanan yang baik dengan
rnampu memeberikan respon, jaminan, dan empati untuk pemenuhan kebutuhan
pengguna maka semakin baik kepuasan pengguna terhadap suatu sistem. Sehingga
kualitas layanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna

Penelitian yang dilakukan oleh Yakubu & Oasuki (2018) menunjukkan
bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna.
Kualitas layanan merujuk pada penilaian subjektif dari pengguna dimana suatu
layanan yang diterima pada sistem sama seperti ekspektasi dart pengguna (Ahn et
al., 2004) Berdasarkan penelitian tersebut maka didapatkan suatu hipotesis sebagai
berikut:

H6: Variabel kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

pengguna
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2.2.9.7 Hubungan Antara Penggunaan dan Kepuasan Pengguna

Menurut penelitian Nofikasari, I., WA, B. S., & Sunyoto, A.(2017), semakin sering
pengguna menggunakan sistem akan mempengaruhi kepuasan pengguna Pengguna
menggunakan sistem karena sesuai dengan kebutuhan sehingga penggunaan

memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna

Penelitian -yang dilakukan = oleh Livari (2005) juga menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara penggunaan dengan kepuasan pengguna. Berdasarkan

penelitian tersebut maka didapatkan suatu hipotesis sebagai berikut,

H7: Variabel penggunaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

pengguna

2.2.9.8 Hubungan Antara Penggunaan dan Net Benefits.

Menurut penelitian Hudin dan Riana (2016), penggunaan mengacu terhadap
seberapa sering pengguna dalam menggunakan suatu sistem. Sistem dikatakan
berhasil ketika penggunaan dapat memenuhi kebutuhan dari pengguna. Adanya
hubungan timbal balik yang diberikan pengguna terhadap sistem menjadikan

adanya pengaruh penggunaan terhadap net benefit.

Almutairi et al. (2005) dengan penelitian terhadap 157 pegawai di perusahaan
Kuwait menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara penggunaan dan net
benefits, Berdasarkan penelitian tersebut maka didapatkan suatu hipotesis sebagai

berikut:

H8: Variabel penggunaan berpengaruh signifikan terhadap net benefits

2.2.9.9 Hubungan Antara Kepuasan Pengguna dan Net Benefits.

Menurut penelitian Hudin dan Riana (2016), semakin tinggi kepuasan pengguna
akan suatu sistem maka akan semakin tinggi manfaat bersih. Adanya timbal balik
antara pengguna terhadap rasa puas dalam menggunakan sistem. Sehingga

kepuasan pengguna memiliki pengaruh terhadap hasil bersih
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Penelitian yang dilakukan oleh Syafiraliany et al. (2019) menunjukkan bahwa
kepuasan pengguna memiliki pengaruh yang signifikan dengan net benefits. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar kepuasan pengguna maka semakin meningkat
nilai net benefits yang didapatkan. Berdasarkan penelitian tersebut maka didapatkan

suatu hipotesis sebagai berikut

H9: Variabel kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap net
benefits

Adapun kesembilan hipotesis yang penulis ajukan diambil berdasarkan
referensi dari literatur penelitian terdahuJu. Variabel yang digunakan dalam
hipotesis merujuk pada model DeLone dan McLean terkait pengukuran kesuksesan
implementasi sistem informasi. Variabel laten yang peneliti gunakan ada enam
yaitu kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality),
kualitas layanan (service quality), kegunaan (use), kepuasan pengguna (user
satisfaction), dan hasil bersih (net benefits). Alasan peneliti menggunakan model
DeLone dan McLean dikarenakan model tersebut memiliki enam variabel laten
yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti dimana telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya untuk mengukur keberhasilan implementasi dari suatu sistem
informasi dan model tersebut merupakan model yang paling komprehensif dalam
pengukuran efektivitas ataupun keberhasilan dari suatu sistem informasi (Andohe

Baidoo et al., 2010; Petter et al., 2008; P.B. Seddon & Kiew, 1996).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian merupakan bab mengenai alur penelitian dan "bagaimana
penelitian dilakukan dari awal hingga selesai yang dapat dilihat pada poi 3.1 sampai

dengan 3.10.

3.1 Objek Penelitian
Pada penelitian yang menjadi fokus utama adalah pengaruh kepuasan pengguna

terhadap sistem enterprise resources planning (ERP)

3.2 Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian adalah individu yaitu pengguna aktif sistem ERP perusahaan

X. periode Januari—Juni 2022,

3.3 Populasi Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan populasi. Kriteria dari responden dalam
penelitian ini adalah key users dan end users yang telah rnenggunakan sistem ERP
dengan status aktif yaitu dengan populasi berjumlah 64 orang selama periode
Januari - Juni 2022. Adapun berdasarkan hasil penyebaran kuesioner melalui

google form didapatkan responden sejumlah 51 responden.

3.4 Jenis Data

3.4.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang didapatkan hberdasarkan hasil penelitian secara
langsung (Marzik s, 1995) Pada penelitian ini dilakukan identifikasi variabel
pengaruh kepuasan pengguna yang menjadi critical success factor (CSF) yaitu
variabel manifest keberhasilan implementasi suatu sistem ERP. Data diambil

melalu penyebaran kuesioner yang berisi variabel laten pertanyaan untuk
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mendapatkan feedback user terhadap pengguna yang berstatus aktif. Kemudian
disebarkan kuesioner secara online meld ui googleform kepada responden.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder didapatkan melalui penelitian terdahulu dengan topik serupa yaitu
pengaruh kepuasan pengguna dalam keberhasilan implementasi ERP. Data
sekunder berguna sebagai dasar penguat kajian dalam penelitian peng jian
keberhasilan sistem ERP sehingga peneliti memiliki referensi dan mempermudah

dalam proses penelitian berlangsung.

3.5 Pengumpulan Data

3.5.1 Variabel Penelitian

Berdasarkan hipotesis sebelumnya peneliti menghubungkan varibael/konstruk
penelitian dengan variabel manifest yang mengacu pada model SEM. Variabel
penelitian yang digunakan yaitu enam variabel sesuai penelitian DelLone dan
McLean yaitu variabel kualitas sistem (system quality), kualitas informasi
(irformation quality), kualitas layanan (service quality), kegunaan (use), kepuasan
penggu.na (user satifaction), dan hasil bersih (net benefits). Keenam variabel telah
ditetapkan variabel manifest (dalam tabel 3.1) serta bu!ir pertanyaan, variabel laten,

dan variabel manifest.

Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan variabel manifest
untuk pengukuran setiap variabel laten model DelLone dan McLean sesuai objek
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penentuan mengacu pada penelitian
terdahulu. Referensi penelitian terdahulu yang peneliti gunakan berdasarkan
penelitian terkait pengukuran kesuksesan suatu sistem informasi seperti yang tertera
pada tabel 3.1.

Pada variabel laten kualitas sistem, peneliti merujuk pada tabel 3.1 dengan
menambahkan language pada variabel laten kualitas sistem merujuk pada
penelitian Livari (2005) yaitu untuk mengetahui kemudahan bahasa dan istilah yang

disgjikan dalam sistem. Kemudian pada variabel laten kualitas informasi peneliti
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merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh ‘Garia et al (2010) dengan
menghilangkan variabel manifest personalization dan menambahkan variabel
manifest format of output. Variabel manifest personalization pada variabel laten
kualitas layanan tidak peneliti gunakan karena berdasarkan penelitian Del.one
McLean (2004) dan penelitian terdahulu variabel manifest tersebut digunakan
intuk penelitian dengan objek layanan website atau aplikasi e-commerce.
Personalization dapat dicontohkan dengan adanya notifikasi pada sistem informasi
seperti promo untuk user dan sebagainya. Adapun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan objek Odoo ERP tidak memiliki fitur notifikasi ataupun contoh
lainnya yang temasuk personalization. Sementara itu penelitian lainnya yang
bergerak di bidang ERP j uga menghilangkan indikator personalization seperti yang
dilakukan oleh Khand dan Kalhorn (2020) dan Rizky Timawan (2020). Adapun
peneliti menambahkan variabel manifest format of output mengacu pada penelitian
yang dilakuan oleh Gorla et al (2010) untuk mengetahui apakah penyajian
infonnasi pada sistem yang mudah dipahami dan tersusun sesuai kebutuhan

pengguna

Selanjutnya pada variabel laten kualitas layanan peneliti tidak mengubah
variabel manifest variabel variabel laten DeLone dan McLean dengan mengacu
pada pengembangan penelitian yang dilakukan oleh Saputro et al (2015) dan
Emawati et al (2021) Pada variabel laten penggunaan peneliti merujuk pada
penelitian yang dilakukan oleh Livari (2005) dan Saputro et al (2015) dengan
menggunakan variabel manifest daily used time danfrequency of used dengan hasil
penelitian variabel manifest tersebut memiliki kesesuaian dengan variabel laten
penggunaan dalam penelitian ini. Kemudian peneliti menghilangkan variabel
manifest navigation patterns dan nature of use. Variabel manifest navigation
patterns pada variabel laten penggunaan memiliki arti tata letak dari navigasi pada
tampilan sistem apakah memudahkan bagi pengguna Variabel manifest ini tidak
peneliti uji karena objek sistem Odoo peneliti bersifat default sehingga tidak
memungkinkan jika terjadi perubahan dari navigation patterns. Sedangkan nature
of use memiliki arti sifat penggunaan apakah user menggunakan sistem untuk
maksud yang sesuai. Variabel manifest ini digunakan untuk penelitian dengan objek
website sehingga berbeda dengan penelitian ini yaitu sistem ERP dimana pasti

pengguna menggunakan sistem sesuai dengan tujuannya dengan fitur dari sistem
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ERP perusahaan X yang masih sedikit sehingga tidak memungkinkan terjadi

ketidaksesuaian penggunan

Kemudian pada variabel laten kepuasan pengguna peneliti mengacu pada
penelitian Saputro et al (2015) tanpa menghilangkan indikator lainnya Terakhir
pada variabel laten net benefits peneliti merujuk pada penelitian yang dilakukan
oleh Saputro et al (2015) dengani mengganti variabel manifest cost savings,
expanded markets, incremental additional sales, reduced search costs, time savings
dengan variabel manifest  speed of accomplishing task job performance.
gffectiveness, ease ofjob. usefulness in work karena variabel manifest terse but tidak
sesuai dengan objek penelitian dalam penelitian ini yaitu pada penelitian Del.one
dan McLean (2004) menggunakan objek penelitian e-commerce sedangkan

penelitian ini menggunakan objek penelitian sistem ERP.
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No Variabel Laten Variabel Definisi Pertanyaan Variabel Referensi
manifest Label
1 Kualitas - Adaptability Kemampuan sistem untuk  Sistem ERP dapat dipahami  KS.1
Sistern/ System dipahami - oleh pengguna dengan mudah karena sesuai
Quality (KS) sehingga pengguna dengan kebutuhan
mudah dalam
menyesua.ikan diri dengan
sistem
Usability Kemudahan yang Sistem ERP nyaman untuk KS.2
dirasakan pengguna digunakan dan mudah
ketika menggunakan diakses
sistem
Reliability Kemampuan sistem-dapat Sistem ERP tidak rnudah KS.3
berjalan secara optimal mengalami error
tanpa adanya kendala
Response Kemampuan sistem dalam  Sistem memiliki waktu KS.4
Time memberikan waktu respon respon yang singkat ketika
pengguna mengakses sistem
Availability Ketersedian sistem dalam  Sistem ERP menyediakan KS.5

(DeLone da
McLean, 20

(DeLone da
McLean, 20

(Delone da

McLean, 20

(DeLone da
McLean, 20

(DeLone da



No Variabel Laten Variabel Definisi Pertanyaan Variabel Referensi
manifest Label
memberikan keinginan firngsi spesifik sesuai McLean, 2004)
pengguna keinginan pengguna
Language Kemudahan bahasa dan Sistem ERP memiliki KS.6 (Livari, 2005)
istilah yang disg ikan penyajian bahasa dan istilah
dalam sistem yang mudah dipahami
2 Kualitas Completeness Kelengkapan informasi Sistem ERP memberikan KI.1 (DeLone dan
Informasi/ yang tersedia pada sistem informasiyanglengkap McLean, 2004)
Infonnation
Quality (K1) Security Kemampuan sistem Sistem ERP memiliki KI.2
memiliki man®at dalam keamanan data yang baik LS Ran
keamanan bertransaksi dan realtime bagi pengguna Wigkean, 2004)
Relevance Keterkaitan informasi Data informasi yang dimiliki  KI.3 (Delone dan
yang dimiliki sistem sistem relevan dalam McLean, 2004)
membantu pengambilan
keputusan
Format of Penyaj ian informasi pada Data_informasi dalam_sistem  K.1.4 (Gorla et al,

42
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Service Quality

(KL)

pengguna

ketika bertransaksi

No Variabel Laten Variabel Definisi Pertanyaan Variabel Referensi
manifest Label
output sistem yang mudah ERP disajikan dalam 2010)
dipahami dan tersusun tampilan format yang baik
sesuai kebutuhan
pengguna
Ease of Kemudahan informasi Data informasi yang KI1.5 (Delone dan
understandin  yang diberikan oleh diberikan oleh sistem mudah McLean, 2004)
g sistem untuk dipahami pengguna
8 Kualitas Assurance Kemampuan sistem dalam Sistem ERP memberikan KL.I (DeLone dan
Layanan/ menjamin kenyamanan rasa aman bagi pengguna McLean, 2004;

Saputro et al,
2015; Ernawati
et al., 2021)
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No Variabel Laten  Variabel Definisi Pertanyaan Variabel Referensi
manifest Label
Empathy Kemampuan sistem dalam  Sistem ERP memilika fitur KL.2 (DeLone dan
memberikan manfaat dan  yang lengkap dan akses McLean, 2004,
memahami keperluan terkait informasi yang Saputro et al,
pengguna dibutuhkan 2015; Ernawati
et al., 2021)
Responsivene  Kemampuan sistem dalam  Sistern ERP memberikan KL.3 (DeL.one dan
SS memberikan tanggapan tanggapan sesuai dengan apa McLean, 2004:
kepada pengguna yang pengguna akses

Saputro et al.,
2015, Ernawati

et al,, 2021)
4 Penggunaan/ Daily Used Selal'u menggunakan Setiap hari pengguna PN.I (Livari, 2005)
Use (PN) time sistem setiap hari menggunakan sistem ERP
Frequency oF Frekuensi penggunaan Setiap kali pengguna bekerja PN.2 (Livari, 2005)
use sistem setiap bekerja selalu menggunakan sistem
ERP

Number of Jumlah kunjungan Setiap bekerja pengguna PN.3 (DeLone dan



No Variabel Laten  Variabel Definisi Pertanyaan Variabel Referensi
manifest Label
site visits pengguna pada sistem selalu mengunjungi sistem McLean, 2004)
informasi ERP walaupun tanpa
melakukan transaksi
Number of Jumlah transaksi yang Pengguna selalu PN.4 (Delone dan
transactions  terselesaikan dilakukan melangsungkan transaksi McLean, 2004)
executed oleh pengguna pada sistem ERP setiap kali
bekerja
5 Kepuasan Repeat Kepuasan menyeluruh Keterintegrasian sistem KP.1 (DeLone dan
Pengguna/ User purchases terhadap sistem sehingga  memudahkan pengguna McLean, 2004;
satifaction membuat pemakaian dalam bekerj a Saputro et al.,
(KP) kembali 2015)
Repeat visits  Kepuasan informasi yang  Pengguna puas terhadap fitur KP.2 (DeLone dan
disajikan sistem sehingga dan tampilan sistem McLean, 2004,
membuat pemakaian Saputro et al.,
kembali 2015)
6 Hasil bersih/ Speed of Kecepatan sistem dalam Sistem ERP membantu HB.I (Saputro et al,
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No Variabel Laten  Variabel Definisi Pertanyaan Variabel Referensi

manifest Label
Net Benefit accomplishin  menyelesaik:an pekerjaan  dalam menyelesaikan 2015)
(HB) g task pekerjaan dengan lebih cepat
Job Kemampuan sistem dalam Sistem ERP menghemat HB.2 (Saputro et al,
performance  menyelesaikan pekerjaan  waktu pekerjaan 2015)
Efectiveness  Keefektifan sistem dalam  Proses pencatatan lih HB.3 (Saputro et al,
menyelesaikan pekerjaan  efektif ketika menggunakan 2015)
sistem ERP (Saputro et al,
Ease ofjob Kemudahan sistem dalam  Sistem ERP membantu HB.4 2015)
menyelesaik:an pekerjaan  dalam mencapai tujuan
pekerjaan
Usefulness in  Kebermanfaatan sistem Sistem ERP mempermudah HB.5 (Saputro et al,
work dalam membantu dalam komunikasi dengan 2015)
pekerjaan divisi lain

Sumber: data yang diolah, 2022
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3.5.2 Uji Variabel

Penelitian ini menggunakkan kuesioner skala |ikert utuk menguji variabel
keberhasilan  implementasi sistem ERP Dalam tahapan ini, peneliti akan
menyebarkan kuesioner skala likert kepada responden vyaitu pengguna aktif sistem
ERP perusahaan X. Menurut Sugiyono (2017) kuesioner skala likert digunakan
untuk melakukan pengukuran atas suatu pendapat, persepsi, ataupun sikap suatu
kelompok dalam fenomena sosial. Fenomena sosial merupakan suatu variabel
penelitian yang telah ditetapkan. Variabel yang diukur dijabarkann menjadi suatu

variabel manifest sebagai tolak ukur dari penyusunan instrumen pertanyaan.

Tabel 3 2 Skala Likert

Tingkatan Keterangan
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju
8 Netral
4 Setuju
5 Sangat setuju

Sumber: Sugiyono, 2017

Berdasarkan Tabel 3.2 didapatkan informasi bahwa untuk setiap skor memiliki
tingkatan dengan keterangan yang ‘berbeda. Kuesioner penelitian - terdiri dari 4
pertanyaan mengenai proftl responden, kemudian 24 pertanyaan yang digunakan

untuk pengujian hipotesis.

3.5.3 Analisis SEM

Peneliti melakukan analisis SEM menggunakan metode kuantitatif untuk
mengetahui pengaruh signifikan setiap variabel yang menjadi faktor pengaruh antar
variabel keberhasilan implementasi sistem ERP. Peneliti melakukan perhitungan
yang melibakan angka Hal ini akan menguji apakah hipotesis yang disusun adalah

benar mempengaruhi keberhasilan dari implementasi sistem ERP
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3.5.4 Pengukuran Outer Model

Pengukuran ouzer model disebut juga dengan model pengukuran (measurement
model) yang mendefiniskan terkait variabel manifes yang berhubungan dengan
variabel latennya (Ghozali, 2014) Dalam pengukuran outer model terdapat 3 jenis
pengukuran yaitu convergent validity, discriminant validity, dan composite

reliability. Adapun detail penjelasan adalah sebagai berikut.
3.54! Convergent Validity

Validitas konvergen diukur melalui hasil nilai outer loadings. Semakin tinggi nilai
outer loadings menunjukkan variabel manifest yang digunakan  dalam
variabel/konstruk memiliki kesamaan yang banyak. Nilai outer loadings harus
senilai 0,78 atau lebih tinggi (Hair et al, 2011).

3.5.4.2 Discriminant Validity

Validitas diskriminan diukur menggunakan nilai fornell-lacker criterion pada
setiap konstruk/variabel. Nilai iti digunakan untuk membandingkan akar kuadrat
nilai average variance extracted (AVE). Nilai AVE merupakan nilai rata-rata dari

hasil kuadrat nilai outer loadings yang terkait dengan variabel/konstruk
3.5.4.3 Composite Reliability

Nilai ini mengukur konsistensi internal pada suatu konstruk. Composite reliability
harus bernilai lebih dari sama dengan 0,7 (Hair et al., 2017). Adapun menurut
W.W.Chin (2010), nilai composite reliability dapat dituliskan dengan formula
sebagai berikut:

(220) var F
PC @7 T VA F T (3.1)

Dimana nilai 1 ,F, dan Oii merups#an loadingfactor, variansi faktor, dan variansi

error, dengan (i) merepresentasikan variabel manifest pada konstruk.
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3.5.5 Pengukuran Inner Model

Pengukuran inner model disebut juga dengan model struktural (structural model)
yang mendefiniskan hubungan antara variabel laten (Ghozali, 2014) Dalam
pengukuran inner model dilakukan pengujian R-Square untuk menentukan variansi
dalam suatu konstruk. Nilai R-Square 0.25, 0.50, dan 0.7 menunjukkan tingkat

lemah, sedang, dan susbtansial (Hair et al., 201 1).

3.5.6 Pengujian Hipotesis

Pada pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrggping yaitu pengujian
tanpa memerlukan data yang berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan uji
T two-tailed. Menurut Hair et al (2011) suatu variabel dikatakan memiiiki
hubungan apabila nilai T-statistik diatas |.65 (signifikansi 10%), 1.96 (signifikansi
5%), dan 2.57 (signifikansi 1%). Dalam software PLS-SEM terdapat nilai P-value
yang memiliki probabilitas sama untuk memperoleh nilai T yaitu suatu variabel
dikatakan memiliki hubungan apabila nilai P-value dibawah 0.1 (signifikansi 10%),

0.05 (signifikansi 5%), dan 0.01 (signifikansi 1%).

3.6 Instrumen Penelitian

Alat yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut.

1. IBM SPSS Statistik 25
Perangkat lunak ini digunakan untuk melakukan penggian validitas dan
reliabilitas dari kuesioner,

2. SmartPLS 3.0
Perangkat lunak ini digunakan untuk melakukan analisis data dengan PLSe
SEM dan pengolahan data dengan metode bootstrapping (penggandaan acak
tanpa uji normalitas data).

3. Microsadft word
Perangkat lunak ini digunakan peneliti dalam penyusunan laporan penelitian

secara tertulis.
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4. Google Form

Alat ini digunakan untuk pengumpulan kuesioner skala likert

3.7 Pengambilan Data Lapangan

Proses pengambilan data lapangan dilakukan dengan pengambilan data secara
langsung melalui penyebaran kuesioner kepada key users dan end users

menggunakan bantuan google form kemudian diolah menggunakan skala likert.

3.8 Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan merupakan tahap terakhir untuk memantau dan mengetahui
bagaimana pengaruh antar variabel variabel laten DeLone dan McLean terhadap
keberhasilan dari suatu sistem ERP. Selain itu dengan menganalisis hasil maka
dapat diketahui  keberhasilan  dari kesesuaian sistem ERP vyang telah

diimplementasikan sehingga bisnis perusahaan semakin baik.

3.9 Kesimpulan

Kesimpulan ini akan berisi jawaban dari rumusan masalah atau tujuan penelitian
yang sebelumnya telah ditentukan. Selain kesimpulan akan diberikan saran
mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai bentuk perbaikan terhadap
mengelahui kepuasan user lerhadap keberhasilan implementasi sistem ERP jika dan
mengetahui bagaimana variabel variabel laten DcLone dan McLean dapat

mempengaruhi kepuasan USer.

3.10 Flowchart Penelitian

Flowchart pada garnbar 3.1 menjelaskan terkait alur penelitian dan bertujuan untuk

memberikan gambaran dari pelaksanaan penelitian dari awal hingga akhir.
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BABIV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1  Pengumpulan Data
4.1.1 Profil Perusahaan

Perusahaan X merupakan salah satu perusahaan penyedia software Enterprise
Resource Planning (ERP) yang didirikan di Singapura sejak tahun 2015. Perusahaan
bergerak di bidang penyedia layanan sistem informasi yaitu software enterprise
resource planning (ERP) berbasis Odoo. Perusahaan merniliki beberapa produk yang
berbasis sistem ERP dengan segmentasi market perusahaan besar, UMKM , dan
marketplace. Perusahaan  berperan sebagai implementor sistem ERP dalam
pengembangan sistem berbasis cloud yang dapat mengotomatiskan seluruh operasi

bisnis dan disesuaikan dengan kebutuhan berbagai jenis industri.

Penelitian ini dild&<ukan pada produk Saas (Software as a Service) untuk melayani
UMKM dan sejenisnya yang baru diaktifkan dan mulai beroperasi sejak tahun 2020.
Saat ini, perusahaan telah memiliki 8 modul diantaranya meliputi sales. purchase,
inventory, customer relationship management (crm), point of sales (pos), assembly,
manuacturing dan accounting yang telah terlokalisasi untuk berbagai jenis industri
yang ada di Indonesia dan Singapura. Sejak 2021 didapatkan data pengguna aktif
sistem sebanyak 111 users. Namun saat ini hanya terdapat total 14 client UMKM

dengan 64 pengguna berstatus aktif

4.1.2 Data Responden

Responden yang ditujukan dalam penelitian ini merupakan pengguna aktif sistem
ERP yang telah berlangganan pada perusahaan x sejak awal Januari 2022.

Pengumpulan data dilakukan selama 2 minggu yaitu sejak 28 Juni 2022 hingga 12
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Juli 2022, Data diambil melalui penyebaran kuesioner yang berisi variabel laten
pertanyaan untuk mendapatkan feedback user terhadap pengguna yang berstatus
aktif. Kemudian disebarkan kuesioner secara online melalui google form kepada 64
responden dan didapatk:an sebanyak 51 responden yang terkumpul dalam penelitian

Int.

4.1.3 Karakteristik Responden

Data demografi yang digunakan dalam kuesioner diklasifikasikan berdasarkan unit
kerja, usia, pendidikan, pengalaman dalam menggunakan sistem ERP, dan masa

berlangganan aktif. Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. | Karakteristik Responden

No Karakteristik Total Responden Presentase

l Unit Kerja

Ouwner 12 17.91%
Administrator 22 32.84%
Sales L1 16.42%
Purchase 8 11.94%
Inventory 6 7.46%

Accounting 9 13.43%
Other 0 0.00%

2 Tingkat Usia

Dibawah 25 tahun 20 36.36%
25 = 30 tahun 17 30.91%

31— 36 tahun 12 21.82%
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No Karakteristik Total Responden Presentase
Diatas 37 tahun 2 3.64%
3 Pengalaman Dalam

Menggunakan Sistem ERP

Ya 13 23.64%

Tidak 38 69.09%

4 Pendidikan

SD 0 0.00%
SMP 0 0.00%
SMA/SMK 9 16.36%
Si 40 72.73%
52 2 3.64%
5 Masa Penggunaan
Dibawah ! bulan 5 9.09%
-6 bulan 40 72.73%
7- 12 bulan 3 5.45%
Diatas | tahun 3 5.45%

Sumber: Data pengolahan kuesioner, 2022

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 5 kara.kteristik respond en yang
disebarkan melalui kuesioner google form. Adapun berikut merupakan penjelasan

dari setiap karakteristik responden.
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1. UnitKerja

Responden dari kuesioner terdiri dari key user dan end user yang telah berlangganan
sistem ERP dari perusahaan x. Adapun berdasarkan database dari client perusahaan
didapatkan variabel manifest untuk unit kerja diantaranya meliputi owner,
administrator, sales, purchase, inventory, accounting produksi, dan other. Didapatkan
bahwa sebanyak 38,80% didominasi oleh unit kerja administrator sebagai pengguna
aktif sistem ERP, kemudian sebanyak 17,91% adalah owner, sebanyak

16,42% adalah sales, sebanyak 11,94% adalah purchase sebanyak 7,46% adalah
inventory, sebryak 13,43% adalah accounting, dan 0% adalah lainnya. Pada hasil
karakteristik responden didapatkan 0% pada unit kerja lainnya dikarenakan produk:
dari sistem ERP perusahaan X menyasar untuk transaksi yang bersangkutan dengan
unit kerja sales, purchase, inventory, dan accounting sehingga jarang ada user dari

unit kerja lainnya
2. Tingkat Usia

Berdasarkan hasil wawancara dan database dari client perusahaan didapatkan variabel
manifest untuk tingat usia diantaranya meliputi dibawah 25 tahun, 25 - 30 tahun, 3 |
- 36 tahun, dan diatas 37 tahun Didapakan bahwa sebanyak 36.36% pengguna aktif
sistem ERP perusahaan adalah dibawah 25 tahun, sebanyak 30.91% adalah 25 - 30
talrnn, sebanyak 21,82% adalah 3! - 36 tahun, dan sebanyak 3,64% adalah diatas 37

tahun,
3. Pengalaman Dalam Menggunakan Sistem ERP

Berdasarkan hasil wawancara dan database dari client perusahaan didapatkan
beberapa client pemah menggunakan sistem ERP di pekerjaan sebelumnya dan
beberapa lagi diantaranya belum memiliki pengalaman dalam menggunakan sistem
ERP. Didapatkan bahwa sebanyak 23,64% pengguna sudah berpengalaman
menggunakan sistem ERP dan sebanyak 69.09% pengguna belum pemah
menggunakan sistem ERP sebelumnya Hal ini memiliki arti sebanyak 69.09%
pengguna aktif sistem ERP didominasi oleh pengguna yang belum memiliki
pengalaman dalam penggunaan sistem ERP sebelumnya atau baru pertama kali

menggunakan sistem ERP.
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4, Pendidikan

Berdasarkan wawancara dan database dari client perusahaan didapatkan variabel
manifest untuk pendidikan diantaranya meliputi SD, SMP, SMA/SMK, SI, dan $2.
Didapatkan bahwa sebanyak 72.73% pengguna aktif sistem ERP perusahaan
didominasi oleh latar pendidikan S1. Kemudian sebanyak 3,64% adalah latar
pendidikan S2, sebanyak 16,36% adalah SMA/SMK dan sebanyak 0% adalah SD
ataupun SMP.

5. Masa Penggunaan

Perusahaan x menjual sistem dengan minimal pembelian 3 bulan berlangganan
namun tidak seluruh client dapat menggunakan sistem secara aktif. Sehingga
didapatkan beberapa client berhenti menggunakan sebelum masa berlangganannya
selesai. Adapun berdasarkan database pembelian dari client perusahaan didapatkan
variabel manifest untuk lama pemakaian sistem secara aktif diantaranya meliputi
dibawah | bulan, ! - 6 bulan, 7—12 bulan, diatas | tahun. Didapatkan bahwa
sebanyak 9,09% adalah dibawah | bulan, sebanyak 5,45% adalah 7 - 12 bulan, dan
diatas | tahun, serta pengguna aktif sistem ERP perusahaan didominasi dengan masa

penggunaan | - 6 bulan yaitu sebanyak 72.73%.
4.2 Uji Model Struktural
4.2.1 Spesifikasi Model

Pada penelitian ini menggunakan model DeLone dan McLean (2004) dengan enam
variabel laten pengukuran keberhasilan sistem. Setiap variabel laten yang peneliti
gunakan memiliki pengembangan pada bagian pengujian kesembilan hipotesis dan
variabel manifest nya yang peneliti sesuaikan dengan arah serta objek penelitian
serta diambil berdasarkan referensi penelitian terdahulu. Hipotesis yang dirumuskin
adalah hubungan banyak variabel yang bersifat kausal dengan prosedur sebagai

berikut (Bryne, 2013):

1. Hubungan kausal yang terjadi adalah hubungan struktural dengan persamaan

regrest



Y

2. Hubungan kausal disusun dengan model gambar (path) untuk mempermudah

konseptualisasi terhadap teori yang sedang dipelajari

4.2.1.1 Penyusunan Diagram Jalur

Peneliti melakukan penyusunan diagram jalur untuk pengembangan hipotesis yang

telah dinyatakan dalam pengembangan model konseptual penyusunan sebelurnnya.

Ks1

PN1 PN2 PN3 PN4

4

Kualitas Siste:

Kn HB2
K2 HB3
Net Benefits

Ki3 HB4
Ki4 Kualitas Informasi

[ HB5
KIS

Kepuasan
= Pengguna
KP1 KP2

K2
KL3

Kual TeS™#¥anan

Gambar 41 Diagram Jalur Model Penelitian

Berdasarkan model diagram jalur diatas, terdapat dua jenis kontruk dalam
penelitian yaitu endogen dan eksogen. Konstruk endogen merupakan suatu variabel
yang dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya secara langsung dan tidak langsung.
Sedangkan konstruk eksogen adalah suatu variabel yang yang tidak dipengaruhi oleh
variabel lain (Latan dan Ghazali, 2016). Konstruk endogen ditunjukkah oleh variabel
penggunaan, kepuasan pengguna, dan net benefits. Sedangkan konstruk eksogen

ditunjukkan oleh kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan.
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Pengukuran outer model disebutjuga dengan model pengukuran (measurement
model) yang mendefiniskan terkait variabel manifest yang berhubungan dengan
variabel latennya (Ghozali, 2014). Pengukuran inner model disebut juga dengan
model struktural (structural model) yang mendefiniskan hubungan antara variabel
laten (Ghozali, 2014). Pada penelitian ini, outer model ditunjukkan oleh hubungan
kualitas sistem dengan variabel manifest nya, kualitas informasi dengan variabel
manifest nya, kualitas layanan dengan variabel manifest nya, kepuasan pengguna
dengan variabel manifest nya, penggunaan dengan variabel manifest nya, dan net
benefits dengan variabel manifest nya Sedangkan inner model ditunjukkan oleh
hubungan antara variabel variabel laten pada kerangka penelitian yang dijelaskan

pada hipotesis.
4.3 Analisis Model Persamaan Struktural
4.3.1 Outer Model (Measurement Model)

Analisis outer model diolah menggunakasoftware SmartPLS 3.0 dengan kalkulasi
validitas dan reliabilitasnya. Pengukuran outer model disebut juga dengan model
pengukuran (measurement model) yang mendefiniskan terkait variabel manifest
yang berhubungan dengan variabel latennya (Ghozali, 2014) Dalam pengukuran
outer model terdapat 3 jenis pengukuran yaitu convergent validity composite

reliability, dan average variance extracted (AVE).

Pada pengujian validitas dan reliabilitas data kuesioner dilakukan —melalui
software smart PLS 3.0 dan juga SPSS 2.3 untuk dilakukan double check Adapun
hasil pengujian pada SPSS 2.5 peneliti tengan pada lampiran 1.

43.1.1  Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji validitas dari kuesioner yang telah disebar.
Kuesioner dapat dikatakan valid jika variabel pertanyaan yang terdapat menunjukkan
hasil yang dapat diukur (Sugiyono, 2003). Dalam penelitian ini jumlah data yang

terkumpul adalah sebanyak 51 responden.
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1) Convergent Validity

Validitas konvergen diukur melalui hasil nilai outer loadings. Semakin tinggi nilai
outer loadings menunjukkan variabel ~manifest yang digunakan dalam
variabel/konstruk memiliki kesamaan yang banyak. Nilai outer loadings harus senilai
0,78 atau lebih tinggi (Hair et @ , 2011). Jika didapatkan salah satu variabel manifest
dengan nilai outer loading< 0,7 maka variabel manifest tersebut dieliminasi. Hal ini
dikarenakan variabel manifest tersebut tidak cukup baik untuk dilakukan pengukuran
variabel laten sccara tepat. Berikut merupakan hasil diagram jalur dari model
struktural pada SmartPLS 3.0.

Tabel 4. 2 Hasil Outer Loading

Variabel Outer Loading Outer Loading Model Baru

manifest Model Awai

Kualitas Sistem/ System Quality (KS)

KS. 0,760 0,760 0,760
KS.2 0,822 0,822 0,822
KS.3 0,853 0,853 0,853
KS.4 0,744 0,744 0,744
KS.5 0,795 0,795 0,795
KS.6 0,822 0,822 0,822

Kualitas Informasi/ imformation Quality (KI)

KIL 0,676 0,710 0,730
Kl.2 0,588 - =
KI1.3 0,714 0,654 -
Kl.4 0,740 0,817 0,855

KI.5 0,563 - =
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Kualitas Layanan/ Service Quality (KL)

KL.I 0,882 0,882 0,882
N2 0,845 0,845 0,845
KIE.3 0,930 0,930 0,930

Penggunaan/ Use (PN)

PN.I 0,846 0,846 0,846
PN.2 0,813 0,813 0,813
PN.3 0,759 0,761 0,761
PN.4 0,705 0,702 0,702

Kepuasan Pengguna/ User satisfaction (KP)

KP.L 0,902 0,902 0,903

B2 0,904 0,904 0,903

Hasil bersih/ Net Benefit (HB)

HB.I 0,928 0,928 0,928
HB.2 0,948 0,948 0,948
HB.3 0,953 0,953 0,953
HB.4 0,854 0,854 0,854
HB.5 0,768 0,768 0,768

Sumber: Pengolahan SmartPLS 3.0, 2022

Berdasarkan nilai outer loading yang diolah dari 25 variabel manifest,
didapatkan empat variabel manifest yang belum memenuhi nilai besaran convergent
validity. Keempat variabel manifest tersebut diantaranya meliputi KI2, KI3, dan KI5. Hal
ini disebabkan ~karena nilai outer loading dari keempat variabel manifest tersebut
dibawah 0,7. Oleh karena itu, keempat variabel manifest tersebut dihilangkan dan

dilakukan pengujian ulang. Hasil pengujian ulang menunju.kkan seluruh variabel
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manifest dalam model memiliki nilai outer loading baru diatas 0,7 dan dapat
dikatakan bahwa 14 variabel manifest cukup baik untuk dilakukan pengukuran

variabel laten secara tepat.
2) Discriminant Validity

Validitas diskriminan diukur menggunakan nilai fornell-lacker criterion pada setiap
konstruk/variabel. Nilai ini digunakan untuk membandingkan akar kuadrat nilai
average variance exracted (AVE). Nilai AVE merupakan nilai rata-rata dari hasil
kuadrat nilai outer loadings yang terkait dengan variabel/konstruk. Model dikatakan
baik jika outer loading dari variabel laten dan variabel manifest nya memiliki rilai
yang lebih besar dibandingkan dengan variabel laten lannya (cross loading). Pada

tabel 4 2 menunjukan hasil nilai discriminant validity.

Tabel 4. 2 Cross loading Fornell-Lacker's

Variabel KP Kl KL KS HB PN

Variabel

manifest
KP 0,903
KI 0,493 0,795
KL 0,180 0,134 0,886
KS 0,822 1 0423 0,151 0,800
HB 0,866, 0,446 0,243 0,866 0,893
PN 0,864 0,519 0,279 0,899 0,895 0,783

Hasil pengujian cross Loading menunjukkan bahwa setiap nilai yang terbentuk
oleh variabel laten dengan variabel manifest seharusnya adalah lebih besar
dibandingkan nilai dengan variabel laten lainnya Pada hasil uji didapatkan korelasi
variabel laten kualitas sistem dengan kualitas sistem lebih kecil dibandinglan korelasi

variabel kualitas sistem dengan variabel laten lainnya. Serta korelasi variabel laten



penggunaan

dengan

penggunaan

lebih kecil

penggunaan dengan variabel laten lainnya.

dibandingkan korelasi

02

variabel

Sehingga peneliti menghilangkan variabel manifest yang terdapat pada

variabel kualitas sistem,

loadings terkecil hingga

model uji validitas

menjadi baik. Adapun

net benefits, dan penggunaan yang memiliki nilai outer

peneliti

menghilangkan variabel manifest KS 1, KIl, dan KS6. Hal ini dikarenakan variabel

manifest tersebut ketika diujikan dengan variabel manifest itu sendiri nilai uji yang

lebih kecil j ika diujikan terhadap variabel manifest lainnya Sehingga didapatkan hasil

nilai uji yang terbaru sesuai dengan ketetapan yang ditunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Nilai Cross Loading

Variabel KS Kl KL PN KP HB
Yariabe
manifest
KS2 0,822 0,264 0,097 0,696 0,614 0,601
KS3 0,853 0,217 0,112 0,717 0,623 0,606
KS4 0,744 0,381 0,049 0,576 0,568 0,532
KS5 0,795 0,145 0,223 0,672 0,576 0,614
Kl4 0,362 0,855 0,004 0,469 0,435 0,385
KLI 0,092 0,183 0,884 0.214 0,138 0,187
KL2 0,143 0,056 0,840 0,230 0,105 0,189
KL3 0,158 0,029 0,933 0,285 0,213 0,258
PN1 0,778 0,366 0,208 0,907 0,750 0,844
PN2 0,682 0,253 0,281 0,813 0,712 0,724
PN3 0,715 0,508 0,081 0,875 0,617 0,662
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Variabel KS Kl KL PN KP HB
manifest
PN4 0,632 0,425 0.314 0,704 0,616 0,529
KPI 0,711 0,419 0,265 0,790 0,902 0,783
KP2 0,773 0,368 0,060 0,771 0,905 0,781
HB1 0,785 0,371 0,233 0,778 0,794 0,928
HB2 0,841 0,401 0,239 0,881 0,828 0,948
HB3 0,850 0,401 0,282 0,882 0,851 0,953
HB4 0,689 0,329 0,259 0,798 0,710 0,854
HBS 0,689 0,372 0,039 0,632 0.668 0,768

Sumber. Data yang diolah, 1222

Berdasarkan hasil pengunan nilai discriminant validity didapatkan bahwa

setiap nilai dari cross loading yang terbentuk pada setiap variabel laten dengan

variabel manifest nya lebih besar jika dibandingkan dengan variabel laten lainnya.

Sehingga dapat dikatakan bahwa model telah memenuhi kriteria

Selanjutnya nilai cross loading Fornell-Lacker's dilakukan pada smartPLS 3

dengan membandingkan nilai AVE antara variabel laten dengan -variabel laten

lainnya. Nilai AVE harus lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antara variabel

laten lainnya (Hair et al., 2017). Berikut tabel 4.6 merupakan basil pengolahan data

dengan smartPLS 3.




Tabel 4. 4 Cross loading Fornell-Lacker's
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Variabel KP Kl KL_ KS 1HB PN

Variabe
manifest

KP 0,903

Kl 0,436 1,000

KL 0,180 0,004 0,886

KS 0,693 0,288 0,141 0,859

HR 0,866 0,385 0,243 0,686 0,893

PN 0,864 0,468 0,280 0,778 0,892 0,78.3

Hasil pengujian cross loading menunjukkan bahwa setiap nilai yang terbentuk

oleh variabel laten dengan variabel manifest nya adalah lebih'besar dibandingkan nilai

dengan variabcl laten lainnya Sehingga dapat dikatakan bahwa model tclah

memenuhi kriteria.

4.3.1.2  Uji Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)

Uji reliabilitas dilakukan dengan mengukur nilai composite reliability. Variabel laten

dikatakan reliabel jika composite reliability dan cronbach 's alpha bernilai 2 0,7 dan

nilai AVE > 0,5 maka nilai variabel manifest pembentuk variabel laten dikatakan

konsisten. Suatu kuesioner yang reliabel jikajawaban responden terhadap pertanyaan

adalah konsisten dari wiktu ke waktu (Sugiyono, 2013).

Tabel 4. 5 Hasii Composite Reliability. Cronbach 's Alpha. dan AVE

Composite
Reliability

Cronbach's AVE
Alpha

Kualitas Sistem 0,918 0,881 0,738

Kualitas Informasi 1,000

1,000 1,000




65

Composite Cronbach’s AVE
Reliability Alpha
Kualitas Layanan 0,917 0,865 0,786
Penggunaan 0,863 0,787 0,613
Kepuasan Pengguna 0,898 0,774 0,816
Net Benefits 0,951 0,935 0,798

Sumber: Data yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan variabel kualitas sistem (System quality),
kualitas infonnasi (information quality), kualitas layanan (service quality), kegunaan
(use), kepuasan pengguna (user satifaction), dan hasil bersih (net benefits) dengan
nilai composite reliability dan cronbach 's alpha bernilai Z 0,7 dan nilai AVE 2 0,5.
Sehingga dapat dikatakan bahwa indikator dan variabel laten pada penelitian adalah

valid dan reliabel serta dapat digunakan untuk pengujian inner model.
4.3.2 Inner Model (Structural Model)

Pengukuran inner model disebut juga dengan model struktural (structural model)
yang mendefiniskan hubungan antara variabel laten (Ghozali, 2014) Dalam
pengukuran inner model dilakukan pengujian R-Square untuk menentukan variansi
dalam suatu konstruk. Nilai R-Square 0.25, 0.50, dan 0.7 menunjukkan tingkat lemah,

sedang, dan susbtansial (Hair et al., 2011)
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Gambar 4 2 Model Awal
(Sumber: Pengolahan SmartPLS 3)

Pada gambar- 42 menunjukkan model penelitian awal yang belum valid karena
terdapat empat variabel manifest yang met i liki nilai outer loading dibawah 0,7 yaitu
adalah KJI, KJ2, K13, dan K15 Peneliti melakukan penguian ulang dengan

menghilangkan konstruk yang memiliki nilai outer loading dibawah 0,7
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Gambar 4 3 Model Baru
(Sumber: Peagolahan SmartPLS 3)

Pada gambar 4.3 merupak:an model baru dari penelitian dengan konstruk -
konstruk model yang memiliki nilai outer loading diatas 0,7. Oleh karena itu model
penelitian dapat dikatakan valid dan bisa dilakukan ke tahap pengujian selanjutnya.

4321 Uji R-Square

Nilai R-Square menunjukkan ukuran kekuatan dari prediksi model dan merupakan
korelasi kuadrat antara prediksi konstruk endogen dengan nilai actual. Koefisien dari
R-Square mewakili efek gabungan dari variabel laten eksogen terhadap variabel laten
dari endogen. Nilai R-Square 0.25, 0.50, dan 0.7 menunjukkan tingkat lemah,
sedang, dan susbtansial (Hair et al., 2011) Nilai R-Square yang semakin tinggi maka

prediksi dari model penelitian adalah semakin kuat.
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Tabet 4. 2 Hasil Uji R-Square

Variabel R-Square
Kepuasan Pengguna 0,752
Penggunaan 0,704
Net Benefits 0,833

Sumber. Data yang diolah, 2022

Berdasa-kan hasil pengujian, didapatkan nilai R-Square dari variabel kepuasan
pengguna adalah 0,704, variabel penggunaan adalah 0,752, dan variabel net benefits
adalah 0,833. Hal ini memiliki arti bahwa ukuran kekuatan model prediksi dart setiap
variabel endogen secara berurutan untuk kepuasan pengguna, penggunaan, dan net

benefit adalah 75,2%, 70,4% dan 83,3%.

Adapun berdasarkan hasil uji R-Square variabel kepuasan pengguna dapat
didefinisikan sebesar 75,2% oleh -variabel kualitas sistem, kualitas layanan, dan
kualitas informasi. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersamaan ketiga variabel
eksogen tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan
pengguna. Sisanya sebesar 24,8% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga
variabel tersebut yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sementara itu, sebesar
70,4% variabel penggunaan dapat didefinisikan oleh variabel kualitas sistem,
kualitas layanan, dan kualitas informasi. Hal ini menunjukkan bahwa secara
bersarnaan ketiga variabel eksogen tersebut memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel penggunaan. Sisanya sebesar 29,6% dapat dijelaskan oleh variabel
lain diluar ketiga variabel tersebut yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan
variabel net benefits dapat didefiniskan sebesar 83,3% oleh variabel kepuasan
pengguna dan penggunaan. Hal inimenunjukkan bahwa secara bersamaan kedua variabel
eksogen tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel net benefits.
Sisanya sebesar 16,7 % dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga variabel

tersebut yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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4322  Uji Model Fit

Pada uji model fit menunjukkan seberapa baik model penelitian. Adapun dalam
pengujian SEM-PLS pengujian model fit tidak menjadi parameter perhitungan untuk
evaluasi model diawal rnelainkan hanya cukup dengan melihat hasil nilai outer
loading. Pada uji model fit SEM-PLS diperhatikan nilai hasil uji dari standardized
root mean square residual (SRMR) yang memiliki arti untuk menilai kecocokan
antara korelasi ataupun hubungan yang diamati yaitu < 0,L0 atau 0,08 maka model
akan dianggap cocok (Bentler, 1999). Selanjutnya yaitu nilai normalfit index (NFI)

yaitu menghasilkan nilai diantara 0 dan | dimana semakin mendekati | maka model

dianggap semakin baik (Bentler, 1999). Adapun berikut merupakan nilai hasil uji

model fit pada software SmartPLS 3.0.

Fit Summary rmsTheu

Saturated Model ~ Estimated Mo..

SRMR 0.064 0.070
dus 0.434 0.510
déG 0.514 0.527
Chi-Square 145014 148.122
NF 0.772 0.767

Garnbar 4 4 Hasil Uji Model Fit

Peneliti melakukan uji model fit untuk melihat apakah model penelitian sudah
dikatakan cocok dan fit yang ditunjukkan dari  hasil nilai SRMR dan NFI
Berdasarkan hasil uji model fit didapatkan bahwa nilai SRMR -yaitu sebesar 0.064
yaitu < 0,10 atau 0,08 dan nilai NFI yaitu 0.772 atau 77.2%. Adapun hasil nilai NFI
pada pengujian model fit menunjukkan bahwa model memiliki nilai fit sebesar

77.2%.

4.4 Uji Hipotesis

Pada pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrapping yaitu pengujian
tanpa memerlukan data yang berdistribusi normal. Bootstrapping merupakan proses
penggandaan data atau penciptaan sampel ulang yang diambil berdasarkan data yang
telah ada tanpa memerlukan data yang berdistribusi normal (Shiau, Sarstedt and Hair,
2019). Pengujian dilakukan dengan uji T nwo-tailed. Menurut Hair et al (2011) suatu

variabel dikatakan ~memiliki hubungan apabila nilai T-statistik diatas 1.65
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(signifikansi 10%), L.96 (signifikansi 5%), dan 2.57 (signifikansi 1%). Dalam
software PLS-SEM terdapat nilai P-value yang memiliki probabilitas sama untuk
memperoleh nilai T yaitu suatu variabel dikatakan memiliki hubungan apabila nilai
P-value dibawah 0.1 (signifikansi 10%), 0.05 (signi'ikansi 5%), dan0.01 (signifikansi
1%). Selain itu ada atau tidaknya hubungan diantara variabel dari model penelitian
dapat dilihat dari hasil P-value < 0,005. Berikut tabel 4.8 menunjukkan hasil uji

hipotesis.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Hipotesis Model

Hipotesis Pengaruh T-Statistic P-Value
HI Kualitas Sistem -» Penggunaan 8,227 0,000
H2 Kualitas Sistem-+ Kepuasan Pengguna 0,278 0,781
H3 Kua]itas Informasi -+ Penggunaan 2,965 0,003
H4 Kualitas Informasi -+ Kepuasan Pengguna 0,472 0,637
H5 Kualitas Layanan -+ Penggunan 1,681 0,093
H6 Kualitas Layanan -+ Kepuasan Pengguna 0,697 0,486
H7 Penggunaan -» Kepuasan Pengguna 5,697 0,000
H8 Penggun@n -+» Net Benefits 4,071 0,000
H9 Kepuasan Pengguna -» Ner Benefits 2,485 0,013

Sumber: Data yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas menggunakan teknik bootstrapping,
didapatkan H2, H4, H5, dan H6 secara berurutan memiliki nilai T-Statisfic dibawah
1,96 yaitu 0,278; 0,472, 1,681 dan 0,697 dengan nilai P-Value lebih dari 0,05 maka
H2, H4, HS, dan H6 ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa ketiga hipotesis tersebut
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penelitian. Adapun didapatkan HI,
1H3, H7, H8 dan H9 diterima karena memiliki nilai T-Statistic dibawah 1,96 dan nilai
P-Value kurangdari 0,05. Hal tersebut memiliki arti babwa keenam hipotesis tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penelitian dengan tingkat keberhasilan

sebesar 95% dan kegagalan sebesar 5%
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Basil Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 5 Kkarakteristik responden yang
disebarkan melalui kuesioner google form. Adapun selanjutnya penleiti melakukan

pembahasan terkait hasil tersebut.
1. Unit Kerja

Dapat dilihat pada tabel 4.1 hasil interpretasi karikteristik responden didapatkan
bahwa sebanyak 38,80% didominasi oleh unit kerja administrator sebagai pengguna
aktif sistem ERP, kemudian sebanyak 17,91% adalah owner, sebanyak 16,42% adalah
sales, sebanyak 11,94% adalah purchase, sebanyak 7,46% adalah inventory sebanyak
13,43% adalah accounting. dan 0% adalah lainnya Pada hasil karakteristik responden
didapatkan 0% pada unit kerja lainnya dikarenakan produk dari sistem ERP
perusahaan X menyasar untuk transaksi yang bersangkutan dengan unit kerja sales,
purchase, inventory, dan accounting sehingga jarang terdapat user dari unit Kkerja
lainnya. Sedangkan administrator memiliki nilai persentase tertinggi dikarenakan
mayoritas administrator adalah end user yang selalu melakukan pencatatan transaksi

menggunakan sistem ERP.

2. Tingkat Usia

Dapat dilihat pada tabel 4.1 hasil interpretasi karakteristik responden didapatkan
bahwa sebanyak 40% pengguna aktif sistem ERP perusahaan adalah didominasi oleh
tingkat usia dibawah 25 tahun, sebanyak 36.36% pengguna aktif sistem ERP
perusahaan adalah dibawah 25 tahun, sebanyak 30.91% adalah 25 - 30 tahun,
sebanyak 21,82% adalah 31 -- 36 tahun, dan sebanyak 3,64% adalah diatas 37 tahun.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan mayoritas yang menjadi client dari perusahaan X

adalah sektor UMKM yang baru memulai bisnis yang didominasi oleh generasi z
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3. Pengalaman Dalam Menggunakan Sistem ERP

Dapat dilihat pada tabel 4.1 hasil interpretasi karakteristik responden didapatkan
sebanyak 23,64% pengguna sudah berpengalaman menggunakan sistem ERP dan
sebanyak 69.09% pengguna belum pemah menggunakan sistem ERP sebelumnya. Hal
ini memiliki arti sebanyak 69.09% pengguna aktif sistem ERP didominasi oleh
pengguna yang belum memiliki pengaiaman dalarn penggunaan sistem ERP
sebelumnya atau baru pertama kali menggunakan sistem ERP. Hal ini juga dapat
terjadi dikarenakan mayoritas client perusahaan adalah sektor UMKM yang baru
beroperasional kurang dari dua tahun, sehingga pengalaman penggunaan sistem ERP
dari sumber daya rnanusia (SDM) perusahaan client masih rendah serta SDM
perusahaan bukan dari latar belakang pendidikan sistem informasi ataupun terkait ERP
dan sejenisnya. Hal ini tentunya juga akan mempengaruhi penggunaan sistem ERP

nantinya.
4. Pendidikan

Dapat dilihat pada tabel 4.1 basil interpretasi karakteristik responden didapatkan
bahwa sebanyak 80% pengguna aktif sistem ERP perusahaan didominasi oleh latar
pendidikan S 1. Kemudian sebanyak 72 73% pengguna aktif sistem ERP perusahaan
didominasi oleh latar pendidikan S1. Kemudian sebanyak 3,64% adalah latar
pendidikan S2, sebanyak 16,36% adalah SMA/SMK dan sebanyak 0% adalah SD
ataupun SMP.

5. Masa Penggunaan

Dapat dilihat pada tabel 4.1 basil interpretasi karakteristik responden didapatkan
meliputi dibawah | bulan, | =6 bulan, 7--12 bulan, diatas | tahun. Didapatkan bahwa
sebanyak 9,09% adalah dibawah | bulan, sebanyak 5,45% adalah 7—12 bulan, dan
diatas | tahun, serta pengguna aktif sistem ERP perusahaan didominasi dengan masa
penggunaan | — 6 bulan yaitu sebanyak 72.73%.Hal ini dapat terjadi dikarenakan
mayoritas client memiliki tingkat pengalaman yang minim terhadap penggunaan
sistem ERP karena berdasarkan data karakteristik tingkat usia pengguna sistem
didominasi oleh usia dibawah 25 tahun dengan tingkat pendidikann S! dari berbagai

bidang keilmuan
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5.2 Pembahasan Uji Outer Model (Model Pengukuran)
5.2.1 Pembahasan Convergent Validity

Validitas konvergen diukur melalui hasil nilai outer loadings. Semakin tinggi nilai
outer loadings menunjukkan variabel manifest yang digunakan dalam variabel laten
memiliki kesamaan yang banyak. Nilai outer loadings harus senilai 0,78 atau lebih
tinggi (Hair et al., 2011) Jika didapatkan salah satu variabel mani fst dengan nilai
outer loading < 0,7 maka variabel manifest tersebut dieliminasi Hal ini dikarenakan
variabel manifest tersebut tidak cukup baik untuk dilak:ukan pengukuran-variabel

laten secara tepat.

Pada pengujian convergent validity digunakan SmartPLS 3.0. Berdasarkan
nilai outer loading yang diolah dari 25 variabel manifest model awal, didapatkan
ernpat variabel manifest yang belum memenuhi nilai besaran convergent validity.
Keempat variabel manifest tersebut diantaranya meliputi K.I'l, KI2, KI3, dan .KJ5 dari
variabel laten kualitas informasi. Hal ini disebabkan karena nilai outer loading dari

keempat variabel manifest tersebut dibawah 0,7.

Selanjutnya pada pengujian model baru dengan 19 variabel manifest, seluruh
variabel manifest dalam model memiliki nilai outer loading baru diatas 0,7. Hal ini
menandakan bahwa seluruh indikator dalam model baru dapat mendefinisikan sebuah

variabel.

5.2.2 Pembahasan Discriminant Validity

Validitas diskriminan diukur tnenggunakan nilai forne/l-lacker criterion pada setiap
variabel laten. Nilai ini digunakan untuk membandingkan akar kuadrat nilai average
variance extracted (AVE) Nilai AVE merupakan nilai rata-ratadari hasil kuadrat nilai
outer loadings yang terkait dengan variabel/konstruk. Model dikatakan baikjika outer
loading dari variabel laten dan variabel manifest nya memiliki nilai yang lebih besar

dibandingkan dengan variabel laten lainnya (cross loading).

Berdasarkan hasil pengujian nilai discriminant validity didapatkan bahwa

setiap nilai dari cross loading yang terbentuk pada setiap variabel laten dengan
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variabel manifest nya lebih besar jika dibandingkan dengan variabel laten lainnya.

Sehingga dapat dikatakan bahwa model telah memenuhi kriteria

Selanjutnya nilai cross loading Fornell-Lacker's dilakukan pada smartPLS 3.0
dengan membandingkan nilai AVE antara variabel laten dengan variabel laten lainnya.
Nilai AVE harus lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antara variabel laten
lainnya (Hair et al., 2017). Hasil penguj ian cross loading menunjukkan bahwa setiap
nilai yang terbentuk oleh variabel laten dengan variabel manifest nya adalah lebih
besar dibandingkan nilai dengan variabel laten lainnya Sehingga dapat dikatakan
bahwa model telah memenuhi  kriteria. Adapun semakin tinggi nilai cross loading

menunjukkan kesamaan yang banyak.
5.2.3 Pembahasan Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)

Uji reliabilitas dilakukan dengan mengukur nilai composite reliability. Konstruk

dikatakan reliabel jika composite reliability dan cronbach 's alpha bernilai > 0,7 dan
nilai AVE> 0,5 maka nilai variabel manifest pembentuk konstruk dikatakan konsisten.

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan variabel kualitas sistem (system quality),
kualditas infonnasi (information quality), kualitas layanan (service quality), kegunaan
(use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dan hasil bersih (net benefits) dengan
nilai composite reliability dan cronbach's alpha bernilai > 0,7 dan nilai AVE > 0,5.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel manifest dan- varidel laten pada penelitian
adalah valid dan reliabel serta dapat digunakan untuk pengujian inner modelidapun

dapat pula dikatakan bahwa model penelitian sudah konsisten.
53 Pembahasan Uji R-Square

Nilai R-Square menunjukkan ukuran kekuatan dari prediksi model dan merupakan
korelasi kuadrat antara prediksi konstruk endogen dengan nilai actual. Nilai R-Square
yang semakin tinggi maka prediksi dari model penelitian adalah semakin kuat.
Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan nilai R-Square dari variabel kepuasan
pengguna adalah 0,704, variabel penggunaan adalah 0,752, dan variabel net benefits
adalah 0,833. Hal ini memiliki arti bdawa ukuran kekuatan model prediksi dari setiap
variabel endogen secara berurutan untuk kepuasan pengguna, penggunaan, dan net

benefit adalah 75,2%, 70,4% dan 83,3%.
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Adapun berdasakan hasil uji R-Square variabel kepuasan pengguna dapat
didefinisikan dengan korelasi sebesar 75,2% oleh variabel kualitas sistem, kualitas
layanan, dan kualitas informasi. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersamaan ketiga
variabel eksogen tersebut memberikan pengaruh yang signifi.kan terhadap variabel
kepuasan pengguna. Sisanya sebesar 24,8% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar
ketiga variabel tersebut yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sementara itu, dengan
korelasi sebesar 70,4% variabel penggunaan dapat didefinisikan oleh variabel kualitas
sistem, kualitas layanan, dan kualitas informasi. Hal ini menunjukkan bahwa secara
bersamaan ketiga variabel eksogen tersebut memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel penggunaan. Sisanya sebesar 29,6% dapat dijelaskan oleh variabel
lain diluar ketiga 'variabel tersebut yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan
variabel net benefits dapat didefinisikan dengan korelasi sebesar 83,3% oleh variabel
kepuasan pengguna dan penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersamaan
kedua variabel eksogen tersebut memberikan pengarkh yang signifikan terhadap
variabel net benefits. Sisanya sebesar 16,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar

ketiga variabel tersebut yang tidak diteliti dalam penelitian ini

5.4  Pembahasan Uji Hipotesis

Pada pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrappingyang bertujuan untuk
mengetahui signifikansi dari model. Pada pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik
bootstrapping yaitu pengujian tanpa memerlukan data yang berdistribusi normal.
Bootstrapping merupakan proses penggandaan data atau penciptaan sampel 'ulang
yang diambil berdasakan data yang telah ada tanpa memerlukan data yang
berdistribusi normal. Menurut Hair et al (2011) suatu variabel ctikatakan memiliki
hubungan apabila nilai T-statistik diatas 1.65 (signifikansi 10%), L.96 (signifikansi
5%), dan 2.57 (signiftkansi 1%). Dalam software PLS-SEM terdapat nilai P-value
yang memiliki probdoilitas sama untuk memperoleh nilai T yaitu suatu variabel
dikatakan memiliki hubungan apabila nilai P-value dibawah 0.1 (signifikansi 10%),
0.05 (signifikansi 5%), dan 0.0l (signifikansi 1%). Selain itu ada atau tidaknya
hubungan diantara variabel dari model penelitian dapat dilihat dari hasil P-Va/ue <
0,005. Berilut #bel 4.8 menunjukkan hasi) uji hipotesis. Berikut merupakan

pembahasan mengenai kesembilan hipotesis yang diujikan.
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1. HI: Variabel kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap penggunaan

Berdasarkan hasil uji T-statistic dan P-Value didapatkan bahwa HI diterima dengan
nilai secara berurutan adalah 5,161 dan 0,000. Yaitu variabel kualitas sistem
memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan. Hal ini dikarenakan hipotesis

tersebut memiliki nilai T-statistic diatas 1,96 dan nilai P-Value dibawah 0,05.

Hal ini memiliki arti bahwa variabel manifest adaptability, usability,
reliability, response time, availability, dan language sebagai variabel manifest dari
kualitas sistem yang mampu mempengaruhi dan memiliki hubungan yang signifikan
dengan penggunaan. Hal ini juga memiliki arti, jika kualitas sistem meningkat,
menurut responden sistem perusahaan dapat memberikan adaptability, usability,
reliability, response time, availability, dan language yang baik, sehingga
mempengaruhi penggunaan. Basil hipotesis juga didukung oleh beberapa penelitian
terdahulu oleh Sigalingging (2021) rnenggunakan objek sistem ERP-SAP dengan
sample 80 responden, menyatakan bahwa adanya peningkatan kualitas sistem akan
memiliki dampak terhadap penggunaan sistem yang semakin meningkatjuga. Hal ini
juga didukung dengan karakteristik dari masa penggunaan sistem pada setiap client
perusahaan, dimana sekitar 57% mengalami  penurunan karena berhenti
berlangganan dikarenakan kendala dalam pengoperasian sistem Artinya kualitas
sistem yang belum baik akan mempengaruhi masa penggunaan dan masa

penggunaan sistem menurun dipengaruhi oleh kualitas sistern yang buruk.

2. H2: Variabel kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

pengguna

Pada HI menujukkan bahwa variabel kualitas sistem tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna sehingga H | ditolak. Berdasarkan hasil T-statistic yang
diperoleh adalah kurang dari 1,96 yaitu 1,050. Hal inijuga dibulctikan oleh hasil nilai
P-value yang lebih dari 0,05 yaitu 0,294. Dapat dikattkan bahwa variabel manifest
adaptability, usability, reliability, response time, availability, dan language tidak
mampu mempengaruhi dan tidak memilim  hubungan terhadap variabel kepuasan

pengguna.
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Hal ini juga memiliki arti, jika kualitas sistem meningkat, menurut responden
walaupun sistem perusdhaan memiliki variabel manifest adaptability, usability,
reliability, response time, availability, dan language yang baik tidak memiliki
signi:fikan terhadap kepuasan pengguna Kepuasan pengguna akan sistem ERP
didukung oleh variabel lain seperti penggunaan, semakin lama masa penggunaan
maka dapat dikatakan pengguna sudah merasa puas dengan sistem. Artinya belum
tentu kualitas sistem perusahaan X yang rendah akan mengurangi tingkat kepuasan
pengguna Hal ini juga dijelaskan dalam Buanawati, Beti, et al (2019) dengan objek
sistem ERP dan sampel dibawah 100 bahwasanya kualitas sistem ERP tidak memiliki

pengaruh terhadap kepuasan pengguna

3. HJ: Variabel kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap

peogguoaan

Berdasarkan hasil uji T-statistic dan P-Value didapatkan bahwa H3 diterima dengan
nilai secara berurutan adalah 3,114 dan 0,002. Yaitu variabel kualitas informasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan. Hal ini dikarenakan hipotesis

tersebut memiliki nilai T-statistic diatas 1,96 dan nilai P-Value dibawah 0,05.

Pada variabel kualitas informasi, peneliti menghilangkan indikator completeness,
security, relevance, dan ease of understanding karena memiliki nilai outer loading
rendah. Sehingga dalam model baru didapatkan variabel manifest format of output
sebagai variabel manifest dari kualitas sistem yang mampu mempengaruhi dan
memiliki hubungan yang signifikan dengan penggunaan. Hasil hipotesis juga
didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yaitu kualitas infonnasi yang baik
tentunya akan berguna bagi pengguna sistem yang akan membawa dampak signifikan

terhadap penggunaan sistem (Almutairi et al, 2016)
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4, H4: Variabel kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

pengguna

Pada H4 menujukkan bahwa variabel kual itas informasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna sehingga H4 ditolak. Berdasarkan hasil T-statistic yang
diperoleh adalah kurang dari 1,96 yaitu 0,378. Hal inijuga dibuktikan oleh hasil nilai
P-value yang lebih dari 0,05 yaitu 0,706. Dapat dikatakan bahwa variabel manifest
completeness, security, relevance. format of output dan ease of understand tidak
mampu mempengaruhi dan tidak memiliki hubungan terhadap variabel kepuasan

pengguna

Hal ini juga memiliki arti, jika kualitas informasi meningkat, menurut responden
walaupun sistem perusahaan memiliki variabel manifest completeness security,
relevance format of oufput, dan ease of understand yang baik tidak memiliki
signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hal in.ijuga dijelaskan dalam penelitian AN
Ervannudin (2022) dengan objek website dengan responden dibawah 100
bahwasanya kualitas informasi tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan

pengguna

5. H5: Variabel kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan

Pada H5 menujukkan bahwa variabel layanan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan sehingga H5 ditolak. Berdasarkan hasil T-statistic yang diperoleh
adalah lebih dari 1,96 yaitu 0,613 Hal ini juga dibuktikan oleh hasil nilai P-value
yang tidak lebih dari 0,05 yaitu 0,540. Dapat dikatakan bahwa variabel manifest
assurance, empathy dan responsiveness tidak mampu mempengaruhi dan memiliki

hubungan terhadap variabel net benefits.

Hal ini juga memiliki arti, jika kualitas layanan meningkat, menurut
responden sistem perusahaan dapat memberikan assurance. empathy dan
responsiveness yang baik, tidak akan mempengaruhi penggunaan. Hal ini juga
dijelaskan dalam penelitian Syafiraliany et al., (2019) dengan objek sistem ERP dan
sampel dibawah 100 bahwasanya kualitas layanan tidak memiliki pengaruh terhadap
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penggunaan. Semakin rendah penggumna sistem tidak dipengaruhi oleh rendahnya

pula kualitas layanan yang dimiliki perusahaan x.

6. H6: Variabel kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

pengguna

Pada H6 menujukkan bahwa variabel kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna sehingga H6 ditolak. Berdasarkan hasil T-statistic yang
diperoleh adalah kurang dari 1,96 yaitu 1,582, Hal ini juga dibuktikan oleh hasii nilai
P-value yang lebih dari 0,05 yaitu 0,1 14. Dapat dikatakan bahwa variabel manifest
assurance, empathy dan responsiveness tidak mampu mempengauhi dan tidak
memiliki hubungan terhadap variabel kepuasan pengguna

Hal ini juga memiliki arti, jika kualitas layanan meningkat, menurut responden
walaupun sistem perusahaan memiliki variabel manifest assurance, empathy dan
responsiveness yang membaik maka tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengguna Hal ini juga didukung oleh penelitian Vikri, A. 1. (2019) dengan objek
sistem ERP pada institusi dengan sampel dibawah LOO yang menyebutkan bahwa
kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna.

7. HT7: Variabel penggunaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

pengguna

Pada H7 menujukkan bahwa variabel penggunaan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna sehingga H7 diterima. Berdasarkan hasil T-statistic yang
diperoleh adalah lebih dari 1,96 yaitu 4,323 Hal ini juga dibuktikan oleh hasil nilai
P-value yang tidak lebih dari 0,05 yaitu 0,000. Dapat dikatak:an bahwa variabel
manifest daily used time, frequency of use number of site visits, dan number of
transactions executed mampu mempengaruhi dan memiliki hubungan terhadap
variabel net benefits.
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Hal ini juga memiliki arti, jika penggunaan sistem meningkat, menurut
responden sistem perusahaan dapat memberikan daily used time, frequency of use
number of site visits, dan number of transactions executed yang baik, sehingga
mempengaruhi kepuasan pengguna. Hal ini juga diduk:ung oleh penelitian yang
dilakukan AN Ervannudin (2022) dengan objek website dengan responden dibawah

00 bahwa penggunaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna.

8. HB8: Variabel penggunaan berpengaruh signifikan terhadap net benefits

Pada H8 menujukkan bahwa variabel ‘penggunaan berpengaruh signifikan terhadap
net benefits sehingga H8 diterima. Berdasarkan hasil T-statistic yang diperoleh
adalah lebih dari 1,96 yaitu 2,607. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil nilai P-value
yang tidak lebih dari 0,05 yaitu 0,009. Dapat dikatakan bahwa variabel manifest
repeat purchases dan repeat visits mampu mempengaruhi dan memiliki hubungan

terhadap variabel net benefits,

Hal ini juga memiliki arti, jika penggunaan meningkat, menurut responden
sistem perusahaan dapat memberikan repeat purchases dan repeat visits yang baik,
sehingga mempengaruhi net benefits Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan AN Ervannudin (2022) dengan objek website dengan responden dibawah

100 bahwa penggunaan berpengaruh signifikan terhadap net benefits,

9. H9: Variabel kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terbadap net

benefits

Pada H9 menujukkan bahwa variabel kepuasan pengguna berpengaruh signifikan
terhadap net benefits sehingga H6 diterima. Berdasarkan hasil T-stalislic yang
diperoleh adalah lebih dari 1,96 yaitu 4,678 Hal ini juga dibuktikan oleh hasil nilai
P-value yang tidak lebih dari 0,05 yaitu 0,000. Dapat dikatakan bahwa variabel
manifest repeal purchases dan repeal visits mampu mernpengaruhi dan memiliki

hubungan terhadap variabel net benefits.
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Hal ini juga rnerniliki arti, jika kepuasan pengguna meningkat, menurut
responden sistem perusahaan dapat memberikan repeat purchases dan repeat visits
yang baik, sehingga mempengaruhi net benefits. berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Ramadan, M. G (2021) dengan objek sistem ERP pada institusi dengan sampel
sebanyak 54 responden bahwa kepuasan penggunan berpengaruh signifikan terhadap

net benefits.

Berdasarkan hasil kesembilan hipotesis, diketahui beberapa penyebab tidak
diterimanya hipotesis yaitu dikarenakan variabel manifest yang tersedia pada tiap
variabel belum sesuai dengan variabel laten pada objek penelitian yaitu sistem ERP.
Namun hasil ‘uji hipotesis terkait enam variabel laten variabel dapat menjadi fokus
bagi perusahaan X bahwasannya sistem ERP yang dimiliki belum optimal
Ditemukan adanya pengaruh signifikan pada HI, H3, H7, H8, H9 menjadikkn Fokus
bagi perusahaan terhadap ‘wvariabel laten tersebut. Jika variabel eksogen memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel endogen maka tentunya semakin baik variabel
eksogen akan mempengaruhi semakin baiknya variabel endogen. Faktor yang
menyebabkan penurunan pengguna aktif sistem sebesar 57% adalah rendahnya
variabel kualitas sistem dan kualitas informasi yang dimiliki perusahaan X. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya pengaruh signifikan pada kedua variabel tersebut
terhadap variabel penggunaan. Serta dinyatakan pula bahwa diterimanya HI dan H3

pada penelitian.

Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner untuk masa penggunaan dari
sistem ERP perusahaan x adalah 1-6 bulan yaitu sebanyak 72.73%. Hal ini juga
disebabkan karena sistem ERP perusahaan X masih tergolong baru beroperasional
dan perlu adaptasi oleh pengguna yang memungkinkan belum terpenuhinya
kebuutuhan pengguna akan sistem ERP. Adapun dari data pengalaman perusahaan
terhadap masa aktif penggunaan sistem ERP perusahaan x ditunjukkan sebanyak
69.09% pengguna aktif sistem ERP didominsi oleh pengguna yang belum memiliki
pengalaman dalam penggunaan sistem ERP sebelumnya atau baru pertama Kkali
menggunakan sistem ERP. Dari hasil data tersebut mempengaruhi tingkat

penggunaan sistem ERP dari perusahaan X.
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Adapun variabel penggunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna dan net benefits bagi perusahaan yang ditunjukkan dengan
diterimanya H7 dan [-18. Artinya sernakin rendah penggunaan  sistem akan
rnempengaruhi rendahnya tingkat kepuasan pengguna dan net benefits dari sistern
ERP perusahaan X. Kemudian pemilihan variabel manifest sangat mempengaruhi

kesesuaian dari setiap variabel yang diuj ikan,

Kemudian kepuasan pengguna mempengaruhi net benefits, artinya jika
kepuasan pengguna meningkat akan mempengaruhi net benefits perusahaan X yang
dituntukkan oleh hasil diterimanya H9 pada penelitian. Sedangkan tingkat kepuasan
pengguna ‘tidak dipengaruhi oleh variabel kualitas sistem, kualitas informasi, dan
kualitas layanan yang ditunjukkan dengan ditolaknya H2, H4, dan H6 pada

penelitian.

Penelitian = ini merupakan perluasan dari studi sebelumnya menggunakan
enam variabel laten pengukuran keberhasilan irnplementasi sistern dari DeLone dan
McLean (2004) dengan menghilangkan dan menarnbahkan beberapa variabel
manifest yang sesuai dengan objek penelitian yaitu sistem ERP. Variabel manifest
yang dihilangkan sebanyak 8 yaitu total keseluruhan pada variabel laten penggunaan

(use), kualitas informasi (irformation quality), dan net benefits.

Pada variabel laten kualitas sistem peneliti merujuk pada tabel 3.1 dengan
menambahkan language pada variabel laten kualitas sistem merujuk pada penelitian
Livari (2005) yaitu untuk mengetahui kemudahan bahasa dan istilah yang disajikan
dalam sistem. Dan variabel manifest dapat dikatakan sesuai dengan variabel kualitas
sistem pada penelitian Livari (2005) yang ditunjukkan oleh diterimanya HI.
Kemudian pada variabel laten kualitas informasi peneliti merujuk pada penelitian
yang dilakukan oleh Gorla et al (2010) dengan sampel dibawah 100 responden
menghilangkan variabel manifest personalization dan menambahkan variabel
manifest format of output. Variabel manfest personalization pada variabel laten
kualitas layanan tidak peneliti gunakan karena berdasarkan penelitian Del.one
McLean (2004) dan penelitian terdahulu variabel manifest tersebut digunakan untuk
penelitian dengan objek layanan website atau applikasi e-commerce. Personalization

dapat dicontohkan dengan adanya notifikasi pada sistem informasi seperti promo
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untuk user dan sebagainya. Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
objek Odoo ERP tidak memiliki fitur notifikasi ataupun contoh lainnya yang temasuk
personalization. Sementara itu penelitian lainnya yang bergerak di bidang ERP juga
menghilangkan indikator personalization seperti yang dilakukan oleh Khand dan
Kalhoro (2020) dan Riky Ilimawan (2020) dengan metode SEM-PLS dan sampel
dibawah 100 responden. Adapun peneliti menambahkan variabel manifest format of
output mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Gorla et al (2010) untuk
mengetahui apakah penyajian informasi pada sistern yang mudah dipaharni dan

tersusun sesuai kebutuhan pengguna

Selanjutnya pada variabel laten kualitas layanan peneliti tidak mengubah
variabel manifest variabel variabel laten DeL.one dan McLean dengan mengacu pada
pengembangan penelitian yang dilakukan oleh Saputro et al (2015) dan Ernawati et
al (2021) den@gn metode SEM-PLS dan sampel dibawah 100 responden. Pada
variabel laten penggunaan peneliti merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh
Livari (2005) dan Saputro et al (2015) dengan menggunakan variabel manifest daily
used time danfrequency of used dengan hasil penelitian variabel manifest tersebut
memiliki kesesuaian dengan variabel laten penggunaan dalam penelitian ini
Kemudian peneliti menghilangkan variabel manifest navigation patterns dan nature
of use Variabel manifest navigation patterns pada variabel laten penggunaan
memiliki arti tata letak dari navigasi pada tampilan sistem apakah memudahkan bagi
pengguna Variabel manifest ini tidak peneliti uji karena objek sistem Odoo peneliti
bersifat default sehingga tidak memungkinkan jika terjadi perubahan dari navigation
patterns. Sedangkan nature of use memiliki arti sifat penggmnaan apakah user
menggunakan sistem untuk maksud yang sesuai. Variabel manifest ini digunakan
untuk penelitian dengan objek website sehingga berbeda dengan penelitian ini yaitu
sistem ERP dimana pasti pengguna rnenggunakan sistem sesuai dengan tujuannya

yang tidak memungkinkan terjadi ketidaksesuaian penggunaan,

Kemudian pada variabel laten kepuasan pengguna peneliti mengacu pada
penelitian Saputro et al (2015) tanpa menghilangkan indikator lainnya Terakhir
pada variabel laten net benefits peneliti merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh
Saputro et al (2015) dengan mengganti variabel manifest cost savings, expanded

markets, incremental additional sales, reduced search costs, time savings karena
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variabel manifest tersebut tidak sesuai dengan objek penelitian dalam penelitian ini
yaitu pada penelitian DeLone dan McLean (2004) rnenggunakan objek penelitian ee

commerce sedangkan penelitian ini menggunakan objek penelitian sistem ERP.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpudan
Berdasarkan hasil pengolahan dan pembahasan data pada penelitian mengenai

keberhasilan implementasi sistem ERP, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kualitas sistem dan kualitas informasi memiliki pengaruh signifikan ‘terhadap
penggunaan yang ditunjukkan dengan nilai T-Statistic lebih dari dari 1,96.
Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor yang menyebabkan penurunan
pengguna aktif sistem sebesar 57% adalah rendahnya variabel kualitas sistem
dan kualitas infonnasi yang dimiliki perusahaan X.

2. Penggunaan ERP perusahaan X berpengaruh signifikan terhadap net benefits
yang ditunjuikl<an dengan nilai T-Statistic sebesar 4,071 lebih dari dari 1,96.
Sehingga . rendahnya penggunaan sistem ERP perusahaan X mempengaruhi

secara signifikkan bagi net benefits.

6.2 Saran

Adapun peneliti menyadari penelitian ini tidak luput dari kekurangan dan
keterbatasan penelitian. Maka peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya
terkait topik ini dapat menambahkan variabel eksogen maupun endogen lainnya
terkait keberhasilan implementasi sistem pada penelitian ini. Selain itu, -untuk
penelitian selanjutnya perlu menggunakan beberapa pendekatan dalam evaluasi

sistem informasi untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

A. Uji Validitas dan Reliabilitas Data dengan SPSS 2.3

1) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji validitas dari kuesioner yang telah disebar.
Kuesioner dapat dikatakan valid jika variabel pertanyaan yang terdapat menunjukkan
hasil yang dapat diukur (Sugiyono, 2003) Uji validitas kuesioner dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel Kuesioner dapat dikatakan valid jika
nilai r hitung > r tabel. Dalam penelitian ini jumlah data yang terkumpul adalah

sebanyak: 51 responden.

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan menggunakan software SPSS 23
didapatkan nilai r tabel sebesar 0,281 dengan tingkat signifikansi 95%. Pada tabel
menjelaskan hasil uji validitas.

Variabel Variabel Corrected R-Tabel Deskripsi
manifest Item-Total
Correlation
Kualitas Sistem/ KS.I 0,711 0,281 Valid
System Quality
KS.2 0,699 0,281 Valid
(KS)
KS.3 0,708 0,281 Valid
KS.4 0,636 0,281 Valid
KE.5 0,732 0,281 Valid
KS.6 0,854 0,281 Valid

Kualitas Informasi/ KI.I 0,462 0,281 Valid
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Information Quality
(K1)

Kualitas Layanan/
Service Quality
(KL)

Penggunaan/ Use
(PN)

Kepuasan
Pengguna/ User
satisfaction (KP)

Hasil bersih/ Net
Benefit (HB)

K12

KI.3

KJ.4

KIL5

KL.I

KL.2

KL.3

PN.I

PN.2

PN.3

PN.4

KP.1

KP.2

HB.I

HB.2

HB.3

0,758

0,281

0,319

0,370

0,477

0,349

.88

0,333

0,391

0,818

0,738

0,699

0,690

0,795

0,780

0,839

0,884

0,897

0,281

Valid

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

0,281

Valid HB.5

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid HB 4

0,668

Sumber: Data kuesioner yang diolah, 2022
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Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukan oleh tabel didapatkan bahwa nilai
r hitung > r tabel. Hasil ini menunjukkan bahwa keseluruhan ‘variabel manifest

pertanyaan yang disajikan pada kuesioner adalah valid.
2) Uji Reliabilitas

Uji reliabillitas menunjukkan seberapa konsisten dan dapat diandalkan kuesioner
yang ditujukan kepada responden. Kuesioner dikatakan handal jika nilai cronbach’s
alpha> 70% atau 0,7 (Abdillah, 2018). Suatu kuesioner yang reliabel jika jawaban
responden terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu (Sugiyono,
2013). Uji reliabilitas dilakukan menggunakan software SPSS 23 yang ditunjukan

pada tabel berikut ini.

Variabel Cronbach’s Deskripsi
Alpha
Kualitas Sistem 0,883 Reliabel
Kua]itas Informasi 0,705 Reliabel
Kualitas Layanan 0,863 Reliabel
Kepuasan Pengguna 0,788 Reliabel
Penggunaan 0,768 Reliabel
Net Benefits 0,933 Reliabel

Sumber. Data yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa seluruh variabel yang digunakan
dalam penelitian adalah reliabel. Hal ini dibuktikan dengan nilai cronbach's alpha >
0,7 disetiap variabelnya. Oleh karena itu, pertanyaan yang terdapat pada kuesioner

dapat digunakan: sebagai instrumen penelitian pada langkah selanjutnya.
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Lampiran 2

Kuesioner Skala Liker (1-5)
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